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PRIA DEWASA AWAL YANG BERPACARAN 
 
Salsabila Ayu Fida Pusparini 




Saat ini masih sering terjadi perilaku agresif baik berupa verbal maupun fisik yang dilakukan 
oleh pria dewasa awal pada pasangannya. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan individu 
melakukan agresivitas adalah kelekatan pada ayah. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mencari tahu pengaruh kelekatan pada ayah terhadap perilaku agresivitas pria dewasa 
awal yang berpacaran. Model penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif korelasi dengan 
subjek berjumlah 146 pria dewasa awal yang berpacaran selama minimal 6 bulan serta masih 
memiliki ayah. Instrumen yang digunakan adalah Inventory of Parent and Peer Attachment 
(IPPA) dan The Aggression Questionnaire. Analisa data yang digunakan yaitu uji regresi 
linier sederhana dengan hasil sebanyak 54,6% kelekatan pada ayah dapat mempengaruhi 
tingkat agresivitas pria dewasa awal yang berpacaran secara positif. Artinya, semakin tinggi 
kelekatan pada ayah maka, akan semakin tinggi pula tingkat agresivitas yang dilakukan, 
begitu pun sebaliknya. Adapun hal yang perlu diperhatikan oleh pria dewasa awal 
diantaranya, mengidentifikasi hal – hal yang dapat memancing amarah, belajar untuk 
mengungkapkan suasana hati kepada orang lain, dan dapat pula mengikuti pelatihan regulasi 
emosi. 
Kata kunci : agresivitas, berpacaran, kelekatan pada ayah, pria dewasa awal. 
 
Nowdays there are often aggressive behaviors in the form of verbal and physical done by 
adulthood on their partner. One of the factors that can affect aggressive behaviors is father 
attachment. The purpose of this study was to determine the influence of father attachment on 
aggressive behavior of adulthood in their relationship. The design is quantitative 
correlational with a total 146 adulthood as a subjects who was in relationship and still has a 
father. The instruments used in this research were Inventory of Parent and Peer Attachment 
(IPPA) and The Aggression Questionnaire. The data analysis used simple linear regression 
and the result showed that there was a significant positive effects between father attachment 
and aggressive behavior, with a contribute value of  54,6%. This shows that the higher of 
father attachment, the higher of aggressive behavior among adulthood. There are some things 
that adulthood should know about such as, understanding your emotions, discuss a conflict 
with a partner and you can also talk therapy with a licensed therapist. 
 





Semua orang semasa hidupnya akan mengalami perkembangan dan selama perkembangannya 
tersebut setiap individu akan menerima tugas perkembangan yang harus dijalani. Masa 
dewasa awal merupakan fase pergantian remaja menjadi dewasa. Maka dari itu, individu akan 
mengalami pergantian pula pada beban dan kewajibannya. Fase pergantian remaja menjadi 
dewasa awal terjadi pada rentang usia 18 hingga 25 tahun (Santrock, 2012). Pada masa ini 
individu akan banyak mencoba juga mendalami hal – hal baru. Selama ia menjalankan 
tugasnya pasti akan selalu berhadapan dengan tugas yang penting dan harus terselesaikan, 
sehingga apabila individu tersebut dapat melaluinya, maka ia akan menjadi seseorang yang 
telah tumbuh dewasa dengan sehat atau baik. 
Individu yang telah berusia 18 hingga 25 tahun atau bisa disebut dengan dewasa awal, sudah 
mulai memikirkan bagaimana kehidupan ke depannya. Huvighurst (dalam Hurlock, 1980) 
menyebutkan tantangan yang akan dialami oleh dewasa awal sebagai berikut, individu mulai 
memikirkan apakah ia ingin hidup seorang diri ataupun mempunyai pasangan, beradaptasi 
dengan orang yang di atas usianya, berusaha untuk mendapatkan prestasi pada karirnya, 
mengajarkan remaja untuk bertanggung jawab dan bahagia, menggali lebih dalam terkait 
kegiatan yang disenangi. Pada masa dewasa awal individu akan merasa kehilangan pada salah 
satu sisi dirinya kemudian, menemukan sisi tersebut pada orang lain. Erikson (dalam Feist & 
Feist, 2016) mengatakan pada masa perkembangan dewasa awal, individu mempunyai 
keinginan untuk menjalin relasi dengan orang lain, akan tetapi apabila individu tersebut gagal 
dalam melewatinya, maka ia akan merasa dirinya terasingkan. Oleh karena itu, individu pada 
masa dewasa awal mulai menjalin suatu hubungan yang intim terhadap lawan jenisnya untuk 
menemukan sisi dirinya yang hilang, agar nantinya tidak mengalami keterasingan diri.  
Rollo May (dalam Feist & Feist, 2016) menyebutkan suatu hubungan yang sehat pada orang 
dewasa yaitu melibatkan rasa peduli tanpa pamrih, didasarkan dengan rasa puas akan 
kebutuhan seksual, dan berlandaskan kejujuran. Namun, untuk membentuk suatu hubungan 
seperti penjelasan tersebut akan terasa sulit karena, baik hubungan pada pasangan suami istri, 
pacaran, atau pertemanan tentunya akan menemukan berbagai macam masalah. Masalah 
tersebut dapat berupa perkataan yang kasar, nada bicara yang tinggi dan penuh penekanan, 
hingga melibatkan fisik untuk menyakiti pasangannya sendiri (Sari, 2018). Apabila hal 
semacam itu dilakukan terus menerus oleh seseorang pada pasangannya maka, bisa dinilai 
sebagai kekerasan.  
Kekerasan tersebut banyak terjadi ketika usia hubungan sudah cukup serius dengan lama 
minimal 6 bulan (Mariani & Mentari, 2016). Menambahkan pada penjelasan sebelumnya, 
Syafira dan Kustanti (2017) juga mendapati dalam penelitiannya, bahwa ketika suatu 
hubungan sudah terjalin lama (di atas 6 bulan) akan mulai mulai merasakan kurang puas 
dalam hubungannya. Hal tersebutlah yang akan memicu adanya konflik dalam suatu 
hubungan sehingga dapat memicu adanya agresivitas. Selain itu, kesungguhan dan rentang 
waktu yang lama dalam berpacaran juga dapat berpengaruh terhadap agresivitas, sebab hal 









Azmiani dan Supradewi (2015) mendapati pada penelitiannya, keluarga merupakan tempat 
mempelajari tingkah laku kepada orang lain karena, 75% dari laki laki yang melakukan 
kekerasan terhadap pasangannya melihat ayahnya ketika sedang menyakiti sang ibu. Terjadi 
sebuah insiden penganiayaan pacar dengan korban seorang wanita.Wanita tersebut dianiaya 
karena telah bertemu dengan mantan kekasihnya. Sang pelaku merasa sudah memberikan hal 
terbaik bagi pasangannya tersebut namun, murka setelah tahu sang pacar menemui mantan 
kekasihnya. Akibatnya, pelaku melakukan tindakan kekerasan yang menyebabkan luka di 
sekujur tubuh korban (Portal Jember, 2020). 
Fenomena serupa, terdapat pelaku yang menganiaya sang pacar di sebuah apartemen. 
Awalnya, hal tersebut hanya pertengkaran biasa, namun pria tersebut semakin terbakar emosi 
ketika mengetahui sang kekasih tidak berpihak pada salah satu tim sukses calon walikota. 
Pelaku melukai fisik korban hingga terdapat luka lebam dan lecet pada bagian lengan dan 
wajahnya (Surya Malang, 2020). Berdasarkan data PPA tahun 2020 terdapat 2.653 pelaku 
kekerasan dilakukan oleh pacar atau teman sendiri. Kemudian, Catatan Tahunan Komnas 
Perempuan mengatakan bahwa kekerasan yang terjadi ketika menjalin hubungan pacaran 
merupakan bentuk perilaku menyimpang serta dilakukan sebagai tanda kekuasaan atau 
kontrol kepada pasangannya. Berdasarkan dari sumber yang sama pada tahun 2020 tercatat 
sebanyak 1.309 perempuan mengalami kekerasan dalam berpacaran. Lebih lanjut, sebanyak 
2.235 individu berusia 19 – 24 tahun menempati posisi ketiga sebagai pelaku kekerasan, 
sedangkan 2.213 sebagai korban (Komnas Perempuan, 2020).  
Sebuah studi refleksi pada perempuan yang mengalami kekerasan dalam hubungan pacaran 
menyimpulkan bahwa terdapat ketidaksetaraan gender karena, laki – laki lebih mempunyai 
kekuasaan terhadap pasangannya. Dalam studi tersebut perempuan yang menjadi korban 
kekerasan lebih memilih untuk mempertahankan hubungannya dengan alasan afeksi yang 
diterimanya selama ini. Hal tersebut mengakibatkan adanya rasa ketergantungan korban 
kepada pelaku, sehingga pelaku merasa semena – mena terhadap korban (Sari, 2018).  
Lybertha dan Desiningrum (2016) menyebutkan bahwa individu pada masa dewasa awal lebih 
dapat mengontrol emosi, paham bagaimana bentuk emosi yang tepat, dan mampu menjaga 
kestabilan perasaan. Namun, melalui penjelasan di atas, dapat diketahui apabila masa dewasa 
merupakan masa peralihan dari remaja yang sedang banyak mengalami perubahan dari 
berbagai segi, khususnya pada segi sosio emosi. Aulya, Ilyas, dan Ifdil (2016) mendapati 
dalam penelitiannya bahwa laki – laki memiliki tingkat agresif yang sedang, lain halnya 
dengan perempuan yang memiliki tingkat agresif rendah. Bandura (dalam Feist & Feist, 2016) 
menyebutkan, tindakan tersebut bisa berupa perasaan emosi dan perlakuan. Terdapat 
perbedaan bentuk agresif pada siswa laki – laki dan perempuan, jika pada siswa laki –laki, 
lebih pada perilaku agresif secara fisik dan verbal (Saputra, Hanifah, & Widagdo, 2017). 
Selain itu, tingkat perilaku agresif yang dilakukan laki –laki tergolong sedang.  
Perilaku agresif dapat dipicu oleh harga diri yang rendah, sehingga individu kurang percaya 
diri terhadap kemampuan dirinya untuk mengatur emosi (Stefanile, Matera, Nerini, Puddu & 
Raffagnino, 2017). Pratiwi dan Ary (2018) menyebutkan, individu yang kepribadiannya 
cenderung pada dimensi neuroticsm, termasuk dalam kategori agresivitas yang tinggi. Hal 
tersebut dikarenakan, individu dengan skor tertinggi neuroticsm akan mudah merasa 






Sun, et al. (2016) mengatakan bahwa individu yang menunjukkan emosi dan perilaku negatif 
disebabkan oleh seringnya mengalami peristiwa negatif selama 12 bulan terakhir. Hal tersebut 
menandakan bahwa peristiwa kehidupan dapat merubah emosi individu yang kemudian 
mengarah pada kecenderungan perilaku agresif (Sun, et al., 2016). Menambahkan pernyataan 
sebelumnya bahwa, lingkungan sosial dan teman sebaya secara signifikan juga dapat 
mempengaruhi adanya perilaku agresif (Susantyo, 2016). Hal tersebut dikarenakan 
lingkungan sosial merupakan sarana observasi individu untuk membentuk sebuah perilaku, 
sedangkan teman sebaya juga berperan sebagai modeling bagi individu untuk mengamati 
perilaku yang akan dipraktikkan di masa yang akan datang. Mengacu pada penjelasan 
tersebut, ketika seorang anak melakukan pengamatan secara terperinci pada orang yang 
berperilaku agresif, maka nantinya perilaku agresif anak tersebut lebih tinggi (Bandura dalam 
Feist & Feist, 2016). 
Fagan (2019) menemukan dalam penelitiannya bahwa perilaku agresif dapat dilihat dari 
kualitas hubungan orang tua dengan anaknya. Ketika anak mempunyai hubungan yang kuat 
dengan orang tuanya maka, kemungkinan perilaku agresif tersebut tidak akan terjadi. Namun, 
apabila hubungan antara anak dan orang tua lemah, maka memungkinkan adanya perilaku 
agresif pada anak. Erlean dan Lim (2019) mendapati dalam penelitiannya, pola asuh otoriter 
yang banyak dilakukan pihak ayah, dapat menjadikan pribadi anak yang sukar untuk 
mengekspresikan emosinya, sehingga hal tersebut akan memicu terjadinya perilaku agresi 
berlanjut hingga ia dewasa. Menambahkan dari pernyataan sebelumnya, McKenzie dan 
Casselman (2015) mengatakan, kualitas hubungan orang tua dengan anaknya mempunyai 
peranan penting dalam keberfungsian psikologis di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 
tak jarang anak yang kehilangan figur ayah mengalami emosi negatif. Hal tersebut sebagai 
respon terhadap rasa kehilangannya ayah. 
Musick, Meier dan Flood (2016) menemukan dalam penelitiannya, seorang ibu lebih banyak 
berperan dalam pengasuhan anak serta melakukan pekerjaan rumah, sedangkan seorang ayah 
lebih banyak menghabiskan waktu dengan anaknya hanya ketika senggang sekadar untuk 
bermain dan bersantai. Hal serupa juga dikemukakan oleh Wangge, Thoomaszen, Bunga & 
Kiling (2016), kini ayah juga mempunyai peran penting terhadap pengasuhan anaknya bukan 
lagi sebagai tanggung jawab penuh sang ibu. Sebagaimana juga diperjelas dengan Cabrera et 
al. (dalam Zuhairah & Tatar, 2017) yang tadinya peran ayah erat kaitannya dengan masalah 
ekonomi, kini seorang ayah juga harus andil dalam mengasuh anak – anaknya, mengawasi 
kegiatan yang diikuti oleh anak, serta turut serta dalam penyelesaian masalah yang dialami 
oleh anaknya.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Kesebonye dan P’Olak (2020), didapatkan hasil bahwa 
secara signifikan keterlibatan ayah sangat mempengaruhi kesejahteraan emosi pada 
perkembangan anak. Menambahkan dari pernyataan sebelumnya bahwa, keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan terbukti mempengaruhi kecerdasan emosi pada anak (Septiani & Nasution, 
2017). Qodariah dan Pebriani (2016) mengatakan, perkembangan emosi pada anak 
merupakan hal yang harus diperhatikan, karena ketika anak dapat mengatur emosi dengan 
baik, maka emosi positif lah yang akan terbentuk dan nantinya akan membentuk sebuah 







Sihombing (2020), menemukan dalam penelitiannya, ketika seorang anak laki – laki sering 
melihat ayahnya melakukan kekerasan kepada sang ibu, maka ketika ia sudah beranjak 
dewasa ia akan susah untuk menjalin hubungan dengan lawan jenisnya. Selain itu, ketika ia 
dapat menjalin kasih sayang dengan seorang wanita, anak laki – laki tersebut akan cenderung 
selalu mengusahakan yang terbaik agar kekasihnya tidak merasa sedih atau kecewa. Anak 
yang sering mendapatkan kekerasan fisik akan berisiko tinggi pada perilaku agresifnya 
(Waller, Hyde, Klump,  & Burt, 2018). Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk kemarahan dan 
rasa sakit anak terhadap pengalaman masa lalunya (Wulandari & Nurwati, 2018). 
Paetzold, Rholes dan Kohn (2015) menemukan pada penelitiannya bahwa, individu yang 
pernah mengalami kekerasan fisik, verbal, maupun seksual di masa kecilnya akan membentuk 
sebuah insecure attachment, hal tersebut akan berdampak pada interpersonal, proses kognitif, 
juga afektif individu di masa dewasa. Dalam penelitian tersebut, individu dengan insecure 
attachment akan sulit mengontrol emosi, tidak mudah percaya dengan orang lain, dan mudah 
merasa cemas. Namun apabila individu mempunyai secure attachment, maka ia akan mudah 
menyesuaikan dengan lingkungan sekitar, mampu menciptakan hubungan yang harmonis, dan 
mampu mengontrol emosinya (Kumar & Mattanah, 2016). 
Keterlibatan seorang ayah dalam pengasuhan mempunyai pengaruh terhadap perilaku agresif 
dalam pacaran. Hal tersebut dikarenakan, masa lalu individu yang pernah mengalami 
kekerasan, adanya perseteruan keluarga, kondisi ekonomi, dan depresi (Rangkuti & 
Herningtyas, 2016). Agresivitas merupakan suatu perilaku yang dinilai negatif yang erat 
kaitannya dengan menyakiti secara fisik juga verbal. Pada saat ini, banyak kejadian kekerasan 
dalam suatu hubungan yang dilakukan oleh pasangannya sendiri.  
Suprihatin (2018) menjelaskan bahwa ketidakhadiran figur ayah selama masa perkembangan 
anak akan mengakibatkannya menjadi individu yang susah untuk melakukan kontrol diri, 
terlebih hal tersebut juga didukung oleh gaya pengasuhan ibu yang terlalu permisif. 
Menambahkan pernyataan tersebut, ketika seorang ayah tidak tinggal bersama dengan 
anaknya, secara tidak langsung waktu ayah untuk berinteraksi dengan anaknya pun kurang. 
Hal tersebut dapat berdampak pada kematangan psikologis anak, kepribadian anak yang sulit 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar, cenderung menghindari masalah, tidak dapat membuat 
keputusan (Munjiat, 2017). Selain itu, hubungan ayah dengan anak laki – lakinya juga sangat 
mempengaruhi pola romantis yang akan dijalin anak tersebut ketika berpasangan (Lee, 2017). 
Melalui beberapa penjelasan di atas, kelekatan seorang anak laki –laki pada ayahnya sangat 
mempengaruhi perilaku di masa depan. Selain itu, belum adanya literatur yang meneliti 
tentang pengaruh kelekatan ayah terhadap agresivitas pria dewasa awal yang berpacaran 
membuat peneliti tertarik untuk membahas hal tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mencari tahu pengaruh kelekatan pada ayah terhadap perilaku agresivitas dalam berpacaran. 
Maka dari itu, manfaat dilakukannya penelitian ini agar hasil dapat menambah pengetahuan 
ayah dalam mengasuh anak, khususnya bagi anak laki – laki. Karena melalui hubungan antara 
ayah dengan anak juga hubungan ayah dengan sekitar mampu memberikan proses 
pembelajaran bagi anak di masa yang akan datang. Selain itu, penelitian ini juga memberikan 
pemikiran dan menambah literatur bagi ilmu psikologi, terlebih pada bidang psikologi 
perkembangan dan psikologi keluarga terkait pengaruh dari kelekatan ayah terhadap perilaku 








Kelekatan ialah kata yang dikenal untuk menggambarkan suatu ikatan emosional yang kuat 
antara dua individu, sedangkan ikatan emosional yang dimiliki orang tua dan dewasa awal 
tentu tidak terbentuk baru saja, melainkan sudah ada sejak individu tersebut masih bayi. Hal 
tersebut terbentuk melalui rasa hangat yang diberikan orang tua kepada anaknya, kasih 
sayang, dan pola asuh yang diterapkan.  
Bowlby (1981) merupakan tokoh pertama yang memperkenalkan istilah attachment, pada saat 
itu ia menggambarkan attachment sebagai tali kasih antara seorang ibu dengan anaknya. 
Seiringnya waktu banyak tokoh psikologi perkembangan yang membahas teori ini, salah 
satunya ialah Armsden dan Greenberg (1987) yang mengatakan bahwa kelekatan ialah 
keterikatan yang kuat antara dua individu yang melibatkan perasaan juga kesan individu pada 
orang lain mengenai seberapa besar perhatian yang diberikan, sehingga nantinya dapat 
memberikan rasa keamanan psikologis. Kemudian Papalia dan Fieldman (2014) 
mendefinisikan kelekatan sebagai bentuk hubungan yang di dalamnya terdapat ikatan 
emosional dan timbal balik. Jong (2014) juga merupakan tokoh yang membahas teori ini dan 
memberikan penjelasan terkait kelekatan antara anak dengan orang tuanya merupakan proses 
untuk mencari keamanan, rasa percaya, serta dorongan yang diberikan oleh orang tua. 
Kelekatan awal ialah hal yang penting sebagai pembentuk  perilaku sosial setiap individu di 
masa yang akan datang (Santrock, 2012). Karena, hal tersebut juga berdampak pada harga 
diri, keyakinan pada diri, kreativitas individu dalam berkomunikasi dan kesehatan emosi 
setiap individu. Bowlby (1981) mengatakan tingkatan kelekatan pada anak selain dengan ibu 
yaitu juga memiliki kelekatan pada ayahnya meskipun sedikit. Akan tetapi, kelekatan awal 
yang dimiliki setiap individu akan melemah ketika ia mempunyai pengalaman menyedihkan, 
seperti orang tua yang sudah meninggal atau pola asuh yang tidak stabil (Lewis, Feiring, & 
Rosenthal dalam Santrock, 2011).  
Untuk mengenal kelekatan lebih dalam, berikut terdapat empat tipe kelekatan diantaranya 
(Bartholomew dalam Baron & Byrne, 2003); 1) secure attachment (kelekatan aman) yaitu 
menggambarkan individu sebagai pribadi yang selalu berpikir positif, tingkat percaya dirinya 
tinggi, menjalin relasi berlandaskan kepercayaan, dan menilai diri dengan positif. Individu 
dengan tipe ini terlihat sangat dekat dengan orang tuanya dan hampir tidak pernah terlibat 
dalam kenakalan. 2) kelekatan takut menghindar, yaitu individu yang memandang dirinya 
juga orang lain sebagai pribadi yang negatif, selalu merasa cemas, menarik diri dari interaksi 
sosial, dan mudah terlibat dalam kenakalan. 3) kelekatan terpreokupasi, yaitu individu yang 
memandang dirinya negatif namun, mengharapkan penerimaan dari orang di sekitarnya. 
Individu dengan tipe ini mempunyai keinginan untuk membangun relasi dengan orang lain, 
tetapi takut akan terjadinya penolakan sosial. 4) kelekatan menolak, yaitu individu yang dapat 
melihat dirinya sebagai pribadi yang positif, independen, dan merasa bahwa dirinya layak 
untuk memiliki relasi dengan orang lain, namun terkadang ia menghindari dari ketulusan 
dalam sebuah hubungan. Hal tersebut dikarenakan individu pada tipe ini menginginkan orang 
lain lebih buruk dari dirinya. Selain itu, individu dengan tipe ini sulit untuk berkomunikasi 








Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi gaya kelekatan (Colin, 1996); 1) pengasuh, 
karakteristik yang dimiliki pengasuh dapat mempengaruhi gaya kelekatan yang diberikan, 
sehingga ketika pola asuh yang diberikan salah maka akan berdampak pada pribadi individu 
di masa yang akan datang. 2) demografis, jenis kelamin dan status sosial individu juga dapat 
mempengaruhi gaya kelekatan. Karena keluarga dengan status sosial yang rendah banyak 
menemui permasalahan hidup. 3) alkoholik dan mengkonsumsi obat – obatan tertentu. Pada 
calon ibu yang termasuk dalam kriteria ini dapat membahayakan janinnya dengan dampak 
yang susah disembuhkan. 4) lahir prematur dan memiliki penyakit penyerta sejak bayi, pada 
kondisi ini anak akan mengalami kelemahan pada motoriknya, jarang menangis, mudah 
marah, dan tidak mampu merasakan kenyamanan. 5) dukungan sosial, dukungan yang 
diberikan oleh ayah atau ibu juga menentukan kualitas kelekatan pada anak.  
Armsden dan Greenberg (1987) menyebutkan bahwa pada kelekatan terdiri dari tiga aspek 
diantaranya yaitu trust, communication, dan alienation. Berikut terdapat penjelasan pada tiap 
– tiap aspeknya; 1) trust (kepercayaan) merupakan rasa percaya individu pada figur lekat 
sehingga ia merasa aman. Kepercayaan ini tentunya didukung oleh pengalaman positif di 
masa lalu. Selain itu, pada aspek ini individu merasa bahwa figur lekat mampu bersikap 
responsive dan sensitive terhadap segala sesuatu yang dibutuhkannya. 2) communication 
(komunikasi) yaitu adanya interaksi aktif antara anak dan orang tua dengan maksud tertentu. 
Melalui komunikasi dua arah tersebut, anak memperhatikan saran juga petuah yang diberikan 
oleh orang tuanya, sehingga ia dapat merasa nyaman dan dekat. Ketika individu dapat merasa 
nyaman dan dekat dengan orang tuanya, maka ia akan mudah untuk mengutarakan suasana 
hati yang sedang dialaminya, menceritakan permasalahannya, serta kesulitan yang sedang 
dihadapi. 3) alienation (keterasingan) yaitu ketika individu merasa adanya jarak dengan orang 
tua. Pada kondisi ini, individu sangat memerlukan bantuan orang tuanya. Akhirnya, 
ketidakhadiran figur lekat yang diinginkannya tersebut mengakibatkan kelekatan keduanya 
menjadi tidak aman.  
Desmita (2013) memaparkan beberapa manfaat dari adanya kelekatan yang dapat dirasakan 
diantaranya yaitu, memiliki harga diri yang tinggi, dapat mengontrol emosi, sehat secara fisik 
dan psikologis, mampu merasakan aman, dan terampil dalam interaksi sosial. Melalui 
beberapa penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa orang tua atau pengasuh anak 
merupakan tokoh yang berperan penting dalam pembentukan perilaku anak. Oleh karena itu, 
diharapkan orang tua atau pengasuh mampu memberikan kelekatan yang positif berupa 
pemberian dukungan, memahami keinginan anak, memberi peluang kepada anak dalam 
pengambilan keputusan, dan menghargai setiap jalan yang dipilih anak. 
Agresivitas 
Myers (2012) mendefinisikan agresif sebagai bentuk perilaku verbal maupun fisik yang 
dilakukan untuk menyerang orang lain. Penjelasan serupa juga dikatakan oleh Dayakisni dan 
Hudaniah (2009) bahwa agresif merupakan bentuk perilaku yang memiliki tujuan untuk 
menyakiti ataupun melawan orang lain, akan tetapi apabila perilaku tersebut terjadi dengan 
ketidaksengajaan, maka tidak dapat dinyatakan sebagai perilaku agresif. Lebih lanjut, Buss 
dan Perry (1992) berpendapat bahwa agresif ialah perilaku yang ditujukan untuk melukai 
orang lain secara fisik maupun verbal. Perilaku agresif ini diperoleh individu berdasarkan 
pengalamannya di masa lalu dengan cara melakukan pengamatan atau pembelajaran pada 
perilaku orang di sekitarnya (Bandura dalam Feist & Feist, 2016). Melalui penjelasan 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa agresivitas merupakan salah satu bentuk perilaku 





Buss & Perry (1992) menyebutkan perilaku agresif menjadi empat aspek, yaitu physical 
aggression yaitu merupakan bentuk perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk melukai 
orang lain dengan melibatkan fisik, verbal aggression yaitu merupakan bentuk perilaku yang 
dilakukan dengan sengaja untuk melukai orang lain melalui lisan seperti memakai ataupun 
mengancam, anger yaitu bentuk emosi negatif seperti marah atau merasa kesal yang dapat 
melukai orang lain juga dirinya sendiri , sedangkan yang terakhir adalah hostility yaitu bentuk 
perlakuan untuk memperlihatkan benci, kejahatan, permusuhan, atau ketika merasa sangat 
marah dengan orang lain. Perilaku hostility terjadi karena merasa tidak suka atau iri dengan 
orang lain, curiga dengan orang lain (merasa tidak percaya), dan merasa khawatir. Jenis 
agresif dapat dibedakan menjadi dua, yaitu hostility atau permusuhan yang diperbuat sebagai 
untuk memperlihatkan rasa marah, sedangkan yang kedua adalah instrumental aggression 
yaitu bentuk perilaku agresi tanpa melibatkan emosi (Baron & Byrne, 2005). 
Mengutip dari aspek Buss & Perry, berikut terdapat macam – macam bentuk perilaku agresif 
(Dayakisni & Hudaniah, 2009); 1) agresi fisik yang dilakukan langsung terhadap target. 2) 
agresi fisik yang dilakukan tanpa bertemu dengan target misalnya, mencuri. 3) agresi fisik 
yang dilakukan tanpa melibatkan fisik misalnya, mengurung target sehingga tidak bisa keluar. 
4) agresi fisik yang dilakukan tanpa adanya kontak fisik misalnya, tidak mengerjakan perintah 
dari seseorang. 5) agresi verbal yang dilakukan secara langsung terhadap target. 6) agresi 
verbal yang dilakukan tanpa adanya kontak langsung dengan target misalnya, menceritakan 
kejelekan seseorang kepada orang lain. 7) agresi verbal yang dilakukan dengan tidak bertemu 
target secara langsung dan tidak terjadinya komunikasi misalnya, tidak merespon ketika 
berada di sebuah panggilan telepon. 8) agresi verbal yang dilakukan tanpa adanya kontak 
langsung dengan target dan tidak terjadinya komunikasi misalnya, tidak memberikan 
klarifikasi atas rumor yang sedang beredar.  
Faktor – faktor yang dapat memicu perilaku agresif (Myers, 2012) diantaranya ialah, masa 
lalu yang tidak menyenangkan yaitu ketika individu pernah mengalami suatu peristiwa yang 
membuat dirinya hingga merasa sakit. Selanjutnya yaitu arousal atau keterbangkitan yaitu 
pada kondisi ini individu mengalami keterbangkitan secara fisik, sehingga dapat memicunya 
untuk menyerang orang lain dengan menggunakan fisik. Kemudian yang ketiga adalah media, 
ketika individu melihat acara televisi atau video pada game yang kontennya terdapat unsur 
kekerasan, maka akan memicu individu untuk mencontoh perilaku tersebut. Terakhir ialah 
kelompok, karena tertular interaksi sosial yang terbentuk pada suatu kelompok. Hal tersebut 
dapat dilihat ketika suatu kelompok memunculkan perilaku agresif dalam situasi tertentu.  
Kelekatan dan Agresivitas 
Pemegang tanggung jawab utama dalam tumbuh kembang dan pemberi pendidikan pertama 
bagi anak ialah orang tua. Akan tetapi, tumbuh kembang seorang anak laki – laki juga sangat 
bergantung terhadap keterlibatan dan kelekatan yang diberikan oleh ayahnya (Fatmasari & 
Sawitri, 2020). Selama masa perkembangan, seorang anak laki – laki akan lebih mengamati 
dan meniru segala hal yang diperlihatkan oleh ayahnya (Opondo, Redshaw, McGlynn & 
Quigley, 2016). Karena, anak laki – laki cenderung lebih banyak menghabiskan waktu 
bermain dengan ayahnya dibandingkan dengan sang ibu. Melalui hal tersebutlah anak akan 






diberikan ayah selama berinteraksi (Basuki & Indrawati, 2017). Selain itu, dengan adanya 
kelekatan yang erat antara ayah dengan anak laki – lakinya, maka sang anak dapat belajar 
bagaimana cara untuk memutuskan segala sesuatu, belajar mengenai perilaku terhadap lawan 
jenis, dan belajar menjadi sosok laki – laki yang tegas dan bijaksana (Papalia & Feldman, 
2014). 
Ketika ayah mampu memberikan kebutuhan psikologis berupa dorongan, kehangatan, 
kenyamanan, dan kasih sayang, maka anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal 
(Brooks, 2011). Sebaliknya, jika sang ayah memberikan contoh yang negatif dan tidak 
memberi dukungan atas pilihan anak, maka ia tidak dapat merasakan kenyamanan, keamanan, 
juga mengakibatkan stress (Markovie, 2015). Individu yang berada pada keluarga seperti 
itulah akan memiliki risiko untuk mengalami ketidaksesuaian dalam perkembangan jiwanya 
(Rahmatullah, 2018). Ketidaksesuaian dalam perkembangan jiwanya tersebut dapat 
mengakibatkan individu untuk berperilaku agresif, tidak dapat mengontrol emosi, dan terlibat 
dalam kenakalan (Amanda, 2018). 
Berikutnya hal yang dapat menjadikan anak berperilaku agresif lainnya yaitu kepercayaan. 
Kepercayaan merupakan aspek dari kelekatan pada ayah yang dapat memberikan pengalaman 
positif atau pun negatif untuk sang anak. Jatmikowati (2018) mengatakan bahwa ketika anak 
tidak memiliki kepercayaan dengan ayahnya yang didukung dengan adanya pengalaman 
negatif, maka anak tersebut dapat memperlihatkan anger (emosi negatif) atau pun hostility 
(perilaku yang mencerminkan kebencian, permusuhan, iri, dan lain – lain). Kepercayaan yang 
terbentuk antara anak laki – laki dengan ayahnya juga dapat dipengaruhi oleh keterasingan 
yang dirasakan sang anak (Willis, 2011). Karena, ketika anak merasa adanya jarak dengan 
ayahnya sebagai figur lekat maka, anak tersebut sulit untuk  menumbuhkan rasa percaya pada 
ayahnya. Selain itu, Pusungulaa, Pantow dan Boham (2015) mengatakan apabila pola 
komunikasi yang terjalin anatara ayah dengan anaknya cenderung menggunakan nada suara 
yang tinggi, membentak, dan berkata kasar maka, di masa yang akan datang sang anak juga 
dapat melakukan verbal aggression hingga berkembang menjadi physical aggression.  
Perilaku agresif yang terbentuk tersebut dapat mengancam orang terdekatnya termasuk 
pacarnya sendri. Perilaku agresif yang sering dilakukan dapat berupa verbal maupun fisik 
dengan tujuan untuk menyakiti orang lain (Doncheva & Stoyanova, 2015). Miller (2012) 
menyebutkan pemicu individu  melakukan kekerasan pada pacarnya yaitu adanya anggapan 
bahwa dirinya memiliki kekuatan serta hak untuk mengendalikan pasangannya. Lebih lanjut 
pada penelitian yang dilakukan oleh Yanizon dan Sesriani (2019) mendapati bahwa laki – laki 
berperilaku agresif dikarenakan kurang mendapat perhatian dari kedua orang tuanya dan 
meniru masa lalunya. Melalui pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa subjek melakukan 
agresivitas kepada pasangannya dengan harapan untuk mendapat perhatian dari kedua orang 
tuanya serta mencontoh perilaku ayahnya di masa lalu yang juga pernah bertindak agresif 



































Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan tujuan untuk 
meneliti data berupa angka atau bilangan (Winarsunu, 2015). Pendekatan kuantitatif dapat 
memberi penjelasan yang lebih objektif, rasional, empiris, sistematis, dan terukur (Sugiyono, 
2014). Selain itu, pada penelitian ini juga memilih metode korelasional untuk menguji dan 
menjelaskan terkait pengaruh dua variabel atau lebih (Yeni, Zen & Darmansyah, 2018). 
Kelekatan ayah dengan anak laki – lakinya dapat terbentuk 
melalui intensitas ayah terlibat dalam pengasuhan. Karena, 
melalui interaksi yang terjalin antara ayah dengan anak 
laki – lakinya akan memberikan banyak pelajaran, salah 
satunya ialah cara ayah dalam memperilakukan sang ibu.  
Kelekatan pada ayah tinggi 
Agresivitas didefinisikan sebagai bentuk 
perilaku yang dilakukan secara sadar oleh 
individu untuk menyakiti orang lain baik 
berupa verbal maupun fisik. Berdasarkan data 
dari Catatan Tahunan Komnas Perempuan 
tahun 2020 terdapat 1.309 kasus kekerasan 
yang dilakukan oleh laki – laki pada pacarnya 
sendiri. 
 
Tingginya agresivitas yang dilakukan laki – 
laki pada pacarnya ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, salah satunya yaitu 
kelekatan dengan ayahnya. Kelekatan 
merupakan hal yang penting dalam 
membentuk perilaku sosial juga berpengaruh 
pada perkembangan emosi. 
 
Tingkat agresivitas rendah 
Ayah yang sering berperilaku kasar pada ibunya serta 
jarang terlibat dalam pengasuhan, akan berdampak pada 
ketidaksesuaian dalam perkembangan jiwa sang anak. 
Hal tersebut mampu mengakibatkan anak menjadi 
pribadi yang sulit untuk mengontrol emosi dan terlibat 






Subjek yang akan dilibatkan dalam penelitian ini merupakan laki – laki dewasa awal. Metode 
yang digunakan dalam memilih subjek penelitian yaitu purposive sampling, melakukan secara 
sengaja pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai kebutuhan yang diperlukan 
dalam suatu penelitian (Arikunto, 2013). Adapun kriteria subjek yang diperlukan dalam 
penelitian ini diantaranya yaitu, laki – laki dengan rentang usia 18 – 25 tahun, masih memiliki 
ayah, dan sedang berpacaran minimal selama 6 bulan. Pemilihan subjek tersebut berdasarkan 
data yang terdapat sebelumnya bahwa pelaku kekerasan terbanyak ketiga terjadi pada usia 19 
– 24 tahun dengan jumlah 2.235 sebagai pelaku (Komnas Perempuan, 2020). Selain itu, 
kekerasan tersebut banyak terjadi ketika usia hubungan sudah cukup serius dengan lama 
minimal 6 bulan (Mariani & Mentari, 2016). 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Kategori Frekuensi Presentase 
Usia   
18 – 21 Tahun 61 41,8% 
22 – 25 Tahun 85 58,1% 
Asal   
Jawa 109 74,7% 
Bali – Nusa Tenggara  7 4,8% 
Sumatera 10 6,8% 
Kalimantan 17 11,6% 
Sulawesi 3 2,1% 
Lama Pacaran   
6 Bulan – 1 Tahun 66 45,2% 
1 – 2 Tahun 32 21,9% 
2 – 3 Tahun 22 15,1% 
>3 Tahun 26 17,8% 
Mengacu pada tabel di atas, jumlah keseluruhan subjek yang ikut berpartisipasi dalam 
penelitian ini sebanyak 146 laki – laki dewasa awal. Selain itu juga dapat diketahui bahwa 
sebagian besar subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini merupakan laki – laki berusia 
21 tahun. Sebagian besar subjek berasal dari Jawa dan sudah berpacaran selama 6 bulan – 1 
tahun. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu, variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), 
untuk variabel bebas (X) pada penelitian ini yaitu kelekatan pada ayah, sedangkan untuk 
variabel terikat (Y) yaitu agresivitas. 
Kelekatan pada ayah merupakan bentuk kedekatan yang melibatkan perasaan dan sudah 
terjalin sejak bayi. Terbentuknya kelekatan anak dengan ayahnya didasarkan pada tiga aspek 
di antaranya, kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan (Armsden & Greenberg, 1987). 
Kelekatan anak dengan ayah merupakan kondisi ketika individu merasa nyaman dan aman 
saat berada didekat ayahnya. Adapun pengukuran kelekatan pada ayah dalam penelitian ini 
menggunakan skala dari Armsden dan Greenberg (1987) yang terdapat pada Inventory of 
Parent and Peer Attachment (IPPA) dan telah dialih bahasakan oleh Hidayat (2018). Pada 
Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) terdapat dua aspek orang tua, namun dalam 
penelitian ini hanya menggunakan figur ayah. Skala ini berjumlah 25 item yang terdapat 7 





Selanjutnya pada variabel terikat (Y) yaitu, agresivitas yang merupakan salah satu bentuk 
perilaku dan dilakukan secara sengaja untuk menyakiti orang lain dengan melibatkan fisik, 
merusak benda – benda di sekitar, ataupun menyerang dengan lisan. Pengukuran agresivitas 
dalam penelitian ini menggunakan The Aggression Questionnaire dari Buss dan Perry (1992). 
Skala ini telah dialih bahasakan oleh Faradilla (2018) yang kemudian dimodifikasi agar sesuai 
dengan kriteria pengambilan subjek. The Aggression Questionnaire disusun berdasarkan 
empat aspek yaitu, physical aggression, verbal aggression, anger, dan hostility. Skala ini 
berjumlah 29 item dengan 1 item unfavorable.   
Bentuk dari dua skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu likert dengan menyediakan 
lima jawaban diantaranya, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 
setuju (STS). Setelah dilakukannya try out pada skala agresivitas yang disebarkan pada 50 
orang, diperoleh bahwa skala agresivitas yang telah diuji dengan jumlah 29 item terdapat 5 
item yang gugur. Oleh karena itu, skala agresivitas yang dapat digunakan pada penelitian ini 
sebanyak 24 item. Pada tabel 2. berikut merupakan hasil dari uji validitas dan uji reliabilitas. 
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 




Kelekatan Pada Ayah 25 item 0,315 – 0,668 0,826 
Agresivitas 24 item 0,296 – 0,729  0,858 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skala kelekatan pada ayah memiliki korelasi 
item pada rentang 0,315 – 0,668 dengan nilai cronbach’s alpha 0,826. Kemudian untuk skala 
agresivitas memiliki korelasi item pada rentang 0,296 – 0,729 dengan nilai cronbach’s alpha 
0,858. 
Prosedur dan Analisis Data 
Penelitian ini merupakan sebuah pendekatan ilmiah yang terdapat beberapa tahapan untuk 
dilakukan diantaranya yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahapan pertama, 
peneliti mengidentifikasi fenomena yang masih banyak terjadi terkait kelekatan pada ayah dan 
agresivitas. Setelah data terkumpul, maka akan dilanjutkan dengan mencari literatur mengenai 
kelekatan pada ayah dan agresivitas. Selanjutnya, peneliti memutuskan alat ukur yang akan 
digunakan pada masing – masing variabel penelitian. Selain itu, pada tahap persiapan ini 
peneliti juga akan menentukan metode analisis yang akan digunakan untuk pengolahan data 
yang didapatkan.   
Pada tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan, menyebarkan alat ukur penelitian berupa skala 
yang dibuat secara online melalui google form dan menyebarkan kuesioner online tersebut 
melalui media sosial pada laki – laki dewasa awal usia 18 – 25 tahun yang sedang berpacaran 
minimal 6 bulan serta masih memiliki ayah. Untuk skala agresivitas, dilakukan try out 
terpakai pada 50 responden pertama yang mengisi dan responden tersebut juga akan 
diikutsertakan untuk analisis data. Alasan peneliti memilih google form sebagai media 
kuesioner ialah penggunaannya yang mudah, karena mampu mendapatkan sampel yang luas 
serta tidak terbatasi oleh adanya jarak.  
Langkah terakhir yang dilakukan setelah data yang dibutuhkan terkumpul, peneliti memilah 
data, lalu mengolahnya untuk menjustifikasikan hipotesis. Pengolahan data ini dilakukan 





Teknik yang digunakan dalam menganalisis data tersebut yaitu analisis regresi linear 
sederhana untuk mengetahui adakah pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen (Sugiyono, 2008). Setelah analisis data selesai, diperoleh hasil bahwa kelekatan 
pada ayah dapat berpengaruh signifikan pada agresivitas pria dewasa awal. 
 
HASIL PENELITIAN 
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner secara online pada tanggal 15 – 27 Januari 2021, 
peneliti mendapatkan sebanyak 146 responden. Sebelum berlanjut pada penjelasan hasil uji 
hipotesis, peneliti melakukan penjumlahan skor pada masing – masing aspek dari kelekatan 
pada ayah dan agresivitas yang dapat dilihat pada tabel 3. 




Pada kelekatan pada ayah, komunikasi memperoleh skor tertinggi yang kemudian disusul oleh 
kepercayaan, sedangkan untuk keterasingan menjadi aspek yang memperoleh skor terendah. 
Selanjutnya pada agresivitas, anger memperoleh skor tertinggi yang kemudian disusul oleh 
physical, dan hostility yang memperoleh skor tertinggi ketiga. Aspek dari agresivitas dengan 
skor terendah diperoleh pada verbal. Berikut akan dijelaskan lebih lanjut terkait tingkat 
kelekatan ayah dan agresivitas pada tabel 4. di bawah ini. 
Tabel 4. Deskripsi Tingkat Kelekatan Pada Ayah dan Agresivitas 
Variabel Kategori Frekuensi Presentase Mean SD 
 
Kelekatan Pada Ayah (X) 
Tinggi 1 0,7%  
50,60 
 
9,243 Sedang 81 55,5% 
Rendah 64 43,8% 
 
Agresivitas (Y) 
Tinggi 0 0%  
39,04 
 
8,569 Sedang 25 17,1% 
Rendah 121 82,9% 
Untuk mengetahui frekuensi dari kategori tiap variabel, maka dilakukan dengan menggunakan 
uji statistik empirik. Pada tabel 4. di atas menunjukkan bahwa sebanyak 81 subjek (55,5%) 
memiliki kelekatan pada ayah pada kategori sedang dengan rata – rata skor sebesar 50,60. 
Kemudian sebanyak 121 subjek (82,9%) termasuk dalam agresivitas kategori rendah dengan 
rata – rata skor sebesar 39,04. Adapun nilai standar deviasi yang diperoleh kelekatan pada 
ayah yaitu 9,243, sedangkan agresivitas memperoleh 8,569. Hal tersebut membuktikan bahwa 
tingkat agresivitas pria dewasa awal yang berpacaran rendah. 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji normalitas dan linieritas pada kedua variabel penelitian. 
Pada uji normalitas kolmogorov – smirnov, sebuah data yang dikatakan normal memiliki nilai 
signifikansi di atas 0,05. Setelah dilakukan uji normalitas pada kedua variabel menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05), maka data berdistribusi normal. Kemudian pada uji 
linieritas, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,119 (p > 0,05). Melalui penjelasan 
sebelumnya dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang linier antara kelekatan pada ayah 
dan agresivitas pria dewasa awal. 
 Kelekatan Pada Ayah Agresivitas 
Aspek Kepercayaan Komunikasi Keterasingan Physical Verbal Anger Hostility 





Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 




 T Sig. 
Konstanta 4,289   1,606 0,000 
Kelekatan Pada Ayah 0,687 0,741 0,546 13.234  0,000 
Pada tabel 5 dapat diketahui hasil dari penelitian mendapatkan nilai signifikansi  0,000. 
Apabila  p < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan antara kelekatan pada ayah dengan 
agresivitas pria dewasa awal yang berpacaran. Kelekatan pada ayah memiliki pengaruh 
terhadap agresivitas pria dewasa awal yang berpacaran sebesar 54,6% (R
2
), sedangkan 45,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Oleh karena itu, setelah dilakukannya uji 
regresi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yaitu kelekatan pada ayah dapat  
berpengaruh signifikan pada agresivitas pria dewasa awal yang berpacaran. 
 
DISKUSI 
Pada hasil penelitian telah dipaparkan bahwa kelekatan pada ayah memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap agresivitas pria dewasa awal yang berpacaran. Berdasarkan hasil dari 
penelitian ini, kelekatan pada ayah secara signifikan dapat mempengaruhi agresivitas yang 
dilakukan pria dewasa awal kepada pasangannya secara positif. Maka dari itu, semakin tinggi 
kelekatan pria dewasa awal dengan ayahnya maka akan semakin tinggi pula agresivitas yang 
dilakukan pria dewasa awal pada pasangannya dan begitupun sebaliknya.  
Kelekatan pada ayah merupakan ikatan yang kuat antara anak dengan orang tua  yang 
melibatkan perasaan juga kesan mengenai seberapa besar perhatian yang diberikan, sehingga 
anak dapat merasakan aman secara psikologis. Pada kelekatan sendiri terdapat tiga aspek yang 
menjadi dasar terbentuknya sebuah kelekatan. Setelah dilakukannya penjumlahan skor pada 
tiap aspek, komunikasi menjadi aspek yang memperoleh skor tertinggi. Komunikasi 
merupakan interaksi aktif antara anak dengan ayahnya (figur lekat). Rasa nyaman dan aman 
anak dengan ayahnya dapat terbentuk dari adanya komunikasi dua arah tersebut, karena 
selama proses interaksi berlangsung, anak akan menilai bagaimana timbal balik yang 
diberikan oleh sang ayah (Armsden & Greenberg, 1987). Maka dari itu dapat disimpulkan 
bahwa pentingnya keterlibatan ayah sejak awal dalam pengasuhan dapat menciptakan 
hubungan yang baik dengan anak. Selain itu, komunikasi antara ayah juga dapat 
mempengaruhi cara anak dalam memecahkan suatu masalah (Ju, Zhao & Zhang, 2015). Pria 
dewasa awal yang mempunyai kualitas komunikasi yang baik dengan ayahnya, akan mampu 
memecahkan masalah tanpa adanya sebuah tindakan kasar secara fisik maupun verbal 
(Estevez, Jimenez & Moreno, 2018).  
Selanjutnya aspek yang memperoleh skor tertinggi kedua yaitu kepercayaan yang mampu 
membuat individu merasa bahwa figur lekatnya tanggap dan solutif terhadap segala sesuatu 
yang dibutuhkannya, sedangkan aspek dengan skor terendah adalah keterasingan atau 
perasaan individu ketika melihat adanya jarak antara ia dengan figur lekatnya.  
Hal tersebut mengakibatkan kelekatan antara anak dengan figur lekat menjadi tidak aman. 
Secara garis besar kelekatan pada ayah mampu meminimalisir adanya perilaku agresif pada 
anak laki – lakinya, karena kehadiran ayah dan keterlibatan ayah dalam pengasuhan 





dikarenakan perilaku dan pola interaksi ayah yang positif akan ditiru oleh anaknya (Opondo et 
al., 2016).  
Individu yang lekat dengan ayahnya akan memiliki harga diri yang tinggi, dapat mengontrol 
emosi, sehat secara fisik dan psikologis, mampu merasakan aman, dan terampil dalam 
interaksi sosial (Desmita, 2013). Aulya dkk. (2016) mendapati pada penelitiannya bahwa 
sebanyak 38% laki – laki berada pada kategori sedang untuk bertindak agresif, baik secara 
verbal maupun fisik. Hal tersebut juga didukung oleh teori Erikson (dalam Santrock, 2007) 
yakni, laki – laki memiliki kecenderungan untuk agresif dan senang mencampuri sesuatu, 
sedangkan perempuan memiliki kecenderungan untuk lemah lembut, mudah simpatik, dan 
selalu melibatkan perasaan sayangnya dalam bersikap. Maka dari itu melalui kelekatan pada 
ayah yang dimiliki pria dewasa awal akan membantunya untuk bersikap lebih bijaksana dan 
tidak mudah terbawa emosi. Pria dewasa awal yang lekat dengan ayahnya akan menjadikan 
ayahnya sebagai contoh dalam bertindak. 
Melalui figur lekatnya lah perkembangan kesejahteraan emosi pria dewasa awal dapat 
meminimalisir adanya agresivitas (Kesebonye & P’Olak, 2020). Selain itu, Utami dan Murti 
(2017) mendapati dalam penelitiannya bahwa sebanyak 6,55% lekatnya seorang anak laki – 
laki dengan ayahnya juga mampu berpengaruh pada keintiman yang dijalani selama 
berpacaran. Lebih lanjut, agresivitas sendiri terdiri dari empat aspek diantaranya, physical 
aggression, verbal aggression, anger, dan hostility. Agresivitas yang dilakukan oleh pria 
dewasa awal sering dikaitkan dengan budaya yang memberikan stigma bahwa seorang laki – 
laki seharusnya mempunyai sisi maskulin dan jantan, sedangkan perempuan feminin dan 
lemah lembut (Ahmadi, 2017).  
Keterkaitan kelekatan pada ayah dengan agresivitas pria dewasa awal ini tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Amanda, Sulistyaningsih dan Yusuf (2018) bahwa 
keterlibatan ayah berpengaruh terhadap perilaku agresif dengan semakin tingginya 
keterlibatan ayah, maka akan semakin rendah adanya agresivitas, begitupun sebaliknya. Hal 
tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Hastuti (2016) 
bahwa sebagian subjek pada penelitiannya memiliki insecure attachment dengan orang 
tuanya, sedangkan skor subjek pada secure attachment memperoleh nilai yang tinggi. Oleh 
karena itu, pada penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ketika anak sudah beranjak dewasa, 
teman atau lingkungan sekitarnya lah yang dapat turut serta dalam perkembangannya. 
Selanjutnya jika dilihat pada kategori yang diperoleh masing – masing subjek, menunjukkan 
bahwa pada kelekatan dengan ayahnya terdapat 81 subjek termasuk dalam kategori sedang, 64 
subjek pada kategori rendah, dan 1 subjek pada kategori tinggi. Selain itu, pada agresivitas 
sebanyak 121 subjek termasuk dalam kategori rendah dan 25 sisanya berada pada kategori 
sedang. Nurhayati (2015) mengatakan bahwa hal tersebut disebabkan oleh terbentuknya 
sebuah kelekatan yang berasal dari seseorang yang memiliki kehangatan, sensitif, dan 
responsif. Figur kelekatan utama bagi anak yang sangat sensitif ialah ibu karena, ketika 
seorang anak lekat dengan ibunya ia mampu untuk mengembangkan emosi yang sedang 
dirasakannya seperti perasaan takut atau sakit (Brooks, 2011). 
Melalui paparan sebelumnya, agresivitas yang dilakukan dewasa awal dapat dipengaruhi oleh 
kelekatan pada ayahnya tetapi juga dapat dilihat pada kelekatan yang terbentuk dengan ibu, 
teman, dan lingkungan sekitarnya. Selain itu,  selama proses penyelesaian penelitian ini 
terdapat beberapa kekurangan diantaranya yaitu akan lebih baik jika mengkhususkan bagi 





subjek dalam mengisi skala. Meskipun begitu, penelitian ini juga memberikan manfaat bagi 
peneliti selanjutnya di bidang psikologi perkembangan dan psikologi keluarga untuk dijadikan 
literatur mengenai kelekatan pada ayah dan agresivitas. Selanjutnya, penelitian ini juga dapat 
memberikan gambaran kepada orang tua, agar dapat lebih memperhatikan pola interaksi dan 
pola asuh pada anak laki – lakinya, sehingga terdapat proses pembelajaran (modelling) yang 
positif. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Melalui hasil penelitian, analisis, dan diskusi dapat dikatakan bahwa kelekatan pada ayah 
dapat mempengaruhi perilaku agresif yang dilakukan pria dewasa awal pada pasangannya 
secara signifikan. Hal tersebut juga dapat dilihat melalui data yang ada bahwa mayoritas 
subjek pada penelitian ini memiliki agresivitas pada kategori rendah, sedangkan tingkat 
kelekatan subjek dengan ayah mayoritas berada pada kategori sedang. Oleh karena itu, benar 
adanya bahwa agresivitas yang dilakukan oleh pria dewasa awal kepada pasangannya dapat 
dipengaruhi oleh kelekatan yang terbentuk dengan ayahnya. 
Adapun implikasi dari penelitian ini yaitu kepada para subjek penelitian untuk meningkatkan 
kualitas komunikasi dengan ayah, menurunkan ego untuk berkeluh kesah dengan ayah, belajar 
mengelola emosi dengan baik, dan tidak mencontoh hal – hal yang buruk pada ayah. Hal lain 
yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi adanya tindakan agresif yaitu dengan 
mengidentifikasi hal – hal yang dapat memancing amarah, belajar untuk mengungkapkan 
suasana hati kepada orang lain, dan dapat pula mengikuti pelatihan regulasi emosi. Adapun 
saran bagi para ayah untuk terlibat secara langsung dalam pengasuhan anak sejak awal, 
menjalin komunikasi yang baik dengan anak laki – lakinya, mencontohkan hal – hal yang 
baik, dan dapat menerapkan pola asuh yang ideal. 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan kriteria pemilihan subjek yang sudah 
pernah melakukan agresivitas terhadap pasangannya, agar dapat memberikan gambaran 
mengenai tingkat kelekatan yang dimiliki individu tersebut. Selain itu, peneliti selanjutnya 
juga dapat menambahkan variabel lain seperti, interaksi yang terjalin dengan temannya, dan 
menggali lebih dalam terkait perkembangan diri dewasa awal agar dapat menjelaskan 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
IDENTITAS SUBJEK 
Nama / Inisial   : 
Masih memiliki dan tinggal bersama ayah : (Ya / Tidak) 
Jenis Kelamin   : (Laki –laki) 
Usia    : 
Asal (Kota)   : 
Lama Pacaran   : (0 – 6 bulan / 6 bulan – 1 tahun / …...) 
Pendidikan Terakhir   : 
Pekerjaan    : 
SKALA 1 
Petunjuk Pengisian: 
Pilihlah salah satu jawaban dari setiap pernyataan di bawah ini, yang paling sesuai dengan diri 
Anda. Perlu diingat bahwa jawaban yang Anda pilih tidak terdapat nilai "salah" atau "benar". 
 
Terdapat lima (5) pilihan jawaban pada setiap pernyataan sebagai berikut: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 






SS S TS STS 
1. Ayah bisa memahami 
perasaan saya 
    
2. Saya merasa ayah melakukan 
perannya sebagai ayah 
dengan baik 
    
3. Saya harap saya memiliki 
ayah yang berbeda dari 
lainnya 
    
4. Ayah menerima saya apa 
adanya 
    
5. Saya ingin mengetahui 
pandangan ayah tentang hal – 
hal yang sedang saya 
khawatirkan 
    
6. Saya merasa tidak berguna 
jika mengekspresikan 
perasaan saya di depan ayah 
    
7. Ayah tahu kapan saya kesal 
terhadap sesuatu 
    
8. Membicarakan permasalahan 
saya dengan ayah, membuat 
saya merasa malu 
    






10. Saya bisa marah dengan 
mudah di depan ayah 
    
11. Kekecewaan yang saya alami 
jarang diketahui oleh ayah  
    
12. Ketika membahas sesuatu, 
ayah memperhatikan 
pendapat yang saya 
sampaikan 
    
13. Ayah mempercayai penilaian 
saya 
    
14. Ayah memiliki masalahnya 
sendiri, sehingga saya tidak 
akan mengganggunya dengan 
menunjukkan masalah yang 
saya alami 
    
15. Ayah membantu saya untuk 
lebih memahami diri saya 
    
16. Saya memberitahu ayah 
tentang masalah dan 
kesulitan yang saya alami  
    
17. Saya merasa marah kepada 
ayah 
    
18. Saya tidak mendapatkan 
perhatian lebih dari ayah 
    
19. Ayah membantu saya untuk 
menceritakan kesulitan yang 
saya hadapi  
    
20. Ayah memahami saya     
21. Saat saya marah dengan 
sesuatu, ayah mencoba untuk 
memahami 
    
22. Saya percaya dengan ayah     
23. Ayah tidak mengerti apa 
yang saya alami akhir – akhir 
ini 
    
24. Saya bisa mengandalkan 
ayah saat saya perlu 
mengutarakan keluh kesah 
    
25. Jika ayah mengetahui ada 
sesuatu yang mengganggu 
saya, dia akan bertanya 
kepada saya tentang hal itu 











Pilihlah salah satu jawaban dari setiap pernyataan di bawah ini, yang paling sesuai dengan diri 
Anda. Perlu diingat bahwa jawaban yang Anda pilih tidak terdapat nilai "salah" atau "benar". 
 
Terdapat lima (5) pilihan jawaban pada setiap pernyataan sebagai berikut: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan Pilihan 
 SS S  TS  STS 
1. Pacar saya menganggap saya 
seorang pemarah 
    
2. Saya menggunakan 
kekerasan untuk melindungi 
hak saya 
    
3. Jika pacar saya baik pada 
saya, saya ingin tahu apa 
yang ia inginkan dari saya 
    
4. Saya memberitahu pacar saya 
secara terbuka, ketika saya 
berbeda pendapat dengannya 
    
5. Ketika saya marah, saya 
menghancurkan barang – 
barang  
    
6. Saya tidak menahan diri 
untuk tidak berdebat, ketika 
pacar tidak setuju dengan 
pendapat saya 
    
7. Saya bertanya – tanya, 
mengapa terkadang saya 
merasa sangat tidak senang 
terhadap suatu hal 
    
8. Terkadang, saya tidak dapat 
mengendalikan diri untuk 
menyerang pacar 
    
9. Saya adalah orang yang 
mudah marah 
    
10. Saya curiga terhadap pacar 
yang terlalu ramah 
    
11. Saya pernah mengancam 
pacar saya 
    
12. Saya mudah marah, tapi 
mudah juga mereda 
    
13. Ketika diprovokasi, saya bisa 
memukul pacar 





14. Ketika pacar mengganggu 
saya, saya akan memberi 
tahunya apa yang saya 
pikirkan tentangnya 
    
15. Kadang saya merasakan iri 
hati 
    
16. Saya pikir tidak ada alasan 
yang baik untuk memukul 
pacar 
    
17. Kadang saya merasa mudah 
ditipu oleh pacar 
    
18. Saya memiliki kesulitan 
untuk mengendalikan amarah 
    
19. Ketika frustasi, saya 
membiarkan perasaan jengkel 
saya terlihat 
    
20. Kadang saya merasa pacar 
menertawakan saya di 
belakang saya 
    
21. Saya sering berbeda pendapat 
dengan pacar 
    
22. Jika pacar memukul saya, 
saya memukulnya kembali 
    
23. Kadang saya merasa seperti 
bom yang siap meledak 
    
24. Saya merasa pacar selalu 
mendapatkan peluang 
    
25. Pacar mendorong saya untuk 
terlibat perkelahian 
    
26. Saya tahu bahwa pacar 
membicarakan saya di 
belakang 
    
27. Pacar  saya mengatakan 
bahwa saya suka berdebat 
    
28. Terkadang saya kehilangan 
kesabaran tanpa alasan yang 
jelas 
    
29. Saya terlibat perkelahian 
sedikit lebih banyak 
dibandingkan pacar saya 










Lampiran 2. Blueprint 
Kelekatan Pada Ayah 
No. Aspek Nomor Item 
Favorable Unfavorable 
1. Kepercayaan (Trust) 1, 4, 6, 13, 15, 









2, 11 3, 10, 18, 17 
Jumlah 18 7 
 
Agresivitas 
No. Aspek Nomor Item 
Favorable Unfavorable 
1. Physical Aggression 2, 5, 8, 11, 13, 
22*, 25, 29 
16* 
2. Verbal Aggression 4*, 6, 14, 21, 27 - 
3. Anger  1, 9, 12, 18, 19, 
23, 28 
- 
4. Hostility 3, 7*, 10, 15, 17, 
20, 24*, 26 
- 
Jumlah 28 1 
Lampiran 3. Validitas Skala 


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1 0,436 0,162 Valid 
2 0,398 0,162 Valid 
3 0,448 0,162 Valid 
4 0,326 0,162 Valid 
5 0,338 0,162 Valid 
6 0,668 0,162 Valid 
7 0,473 0,162 Valid 
8 0,410 0,162 Valid 
9 0,653 0,162 Valid 
10 0,544 0,162 Valid 
11 0,320 0,162 Valid 
12 0,420 0,162 Valid 
13 0,473 0,162 Valid 
14 0,490 0,162 Valid 
15 0,487 0,162 Valid 
16 0,368 0,162 Valid 
17 0,397 0,162 Valid 
18 0,594 0,162 Valid 
19 0,492 0,162 Valid 
20 0,503 0,162 Valid 
21 0,338 0,162 Valid 
22 0,315 0,162 Valid 
23 0,410 0,162 Valid 
24 0,381 0,162 Valid 


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 4. Reliabilitas Skala 
Kelekatan Pada Ayah 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
















Agresivitas 1 0,505 0,278 Valid 
2 0,475 0,278 Valid 
3 0,427 0,278 Valid 
4 -0,326 0,278 Tidak Valid 
5 0,463 0,278 Valid 
6 0,451 0,278 Valid 
7 0,103 0,278 Tidak Valid 
8 0,615 0,278 Valid 
9 0,451 0,278 Valid 
10 0,449 0,278 Valid 
11 0,574 0,278 Valid 
12 0,615 0,278 Valid 
13 0,506 0,278 Valid 
14 0,439 0,278 Valid 
15 0,733 0,278 Valid 
16 -0,368 0,278 Tidak Valid 
17 0,574 0,278 Valid 
18 0,475 0,278 Valid 
19 0,526 0,278 Valid 
20 0,424 0,278 Valid 
21 0,439 0,278 Valid 
22 0,048 0,278 Tidak Valid 
23 0,410 0,278 Valid 
24 0,081 0,278 Tidak Valid 
25 0,645 0,278 Valid 
26 0,550 0,278 Valid 
27 0,692 0,278 Valid 
28 0,476 0,278 Valid 
















Alpha if Item 
Deleted 
X1 48.7603 78.818 .350 .821 
X2 48.1849 80.166 .322 .822 
X3 48.2603 79.270 .372 .820 
X4 48.9247 80.760 .234 .826 
X5 48.5822 80.976 .256 .825 
X6 48.5068 76.072 .615 .810 
X7 47.8973 78.865 .399 .819 
X8 48.9658 79.302 .322 .822 
X9 48.6027 76.503 .600 .811 
X10 48.7329 78.528 .484 .816 
X11 49.0822 81.676 .247 .825 
X12 48.1233 79.019 .331 .822 
X13 49.0274 78.772 .397 .819 
X14 48.0959 79.039 .423 .818 
X15 48.2534 78.259 .409 .818 
X16 48.9247 80.125 .279 .824 
X17 48.6301 80.207 .320 .822 
X18 48.5616 77.379 .534 .814 
X19 48.3425 78.875 .423 .818 
X20 48.5479 78.153 .428 .818 
X21 49.1027 81.569 .269 .824 
X22 48.3425 81.027 .224 .826 
X23 48.9658 79.302 .322 .822 
X24 49.0342 79.951 .294 .823 


































Alpha if Item 
Deleted 
Y1 38.5000 64.296 .528 .848 
Y2 38.3800 64.322 .389 .849 
Y3 37.4600 61.600 .371 .850 
Y5 38.1200 61.863 .393 .849 
Y6 38.0600 62.180 .386 .849 
Y8 38.3600 62.317 .547 .844 
Y9 37.6600 60.964 .514 .844 
Y10 37.9000 64.418 .278 .852 
Y11 38.0600 62.180 .386 .849 
Y12 37.3400 61.576 .328 .853 
Y13 38.5000 64.296 .528 .848 
Y14 38.3600 62.317 .547 .844 
Y15 38.4600 63.437 .460 .847 
Y17 37.6800 62.549 .386 .849 
Y18 37.7400 58.849 .705 .837 
Y19 37.4600 61.478 .454 .846 
Y20 37.8800 62.108 .424 .848 
Y21 38.4600 63.437 .460 .847 
Y23 37.8600 60.694 .461 .846 
Y25 38.3600 64.725 .333 .851 
Y26 37.7800 61.318 .405 .849 
Y27 38.4000 64.776 .339 .851 
Y28 37.8600 62.490 .350 .851 
Y29 38.0000 64.245 .248 .854 
 
Lampiran 5. Uji Normalitas 
















Test Statistic .053 





























Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .741
a
 .549 .546 5.77637 1.590 
a. Predictors: (Constant), Kelekatan 









Square F Sig. 







Residual 4804.769 144 33.366   











t Sig. B Std. Error Beta 







.687 .052 .741 13.2
34 
.000 





















7444.635 40 186.116 6.099 .000 








1600.740 39 41.045 1.345 .119 
Within Groups 3204.029 105 30.515   
Total 10648.664 145    
a. Dependent Variable: Agresivitas 






Lampiran 8. Kategorisasi Data 
Kelekatan Pada Ayah (X) 





Valid Rendah 64 43.8 43.8 43.8 
Sedang 81 55.5 55.5 99.3 
Tinggi 1 .7 .7 100.0 
Total 146 100.0 100.0  
 
Kategori Agresivitas (Y) 





Valid Rendah 121 82.9 82.9 82.9 
Sedang 25 17.1 17.1 100.0 
Total 146 100.0 100.0  
Kelekatan Pada Ayah  
Rendah  X < M – 1SD X < 49,5 
Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 50 ≤ X < 74,5 
Tinggi M + 1SD ≤ X 75 ≤ X 
 
Agresivitas 
Rendah  X < M – 1SD X < 47,5 
Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 48 ≤ X < 71,5 
Tinggi M + 1SD ≤ X 72 ≤ X 
 









Valid 18-21 61 41.8 41.8 59.0 
22-25 85 58.1 58.1 100.0 


















Valid Jawa 109 74.7 74.7 74.7 
Bali-Nusa 
Tenggara 
7 4.8 4.8 79.5 
Sumatera 10 6.8 6.8 86.3 
Kalimantan 17 11.6 11.6 97.9 
Sulawesi 3 2.1 2.1 100.0 
Total 146 100.0 100.0  
 
Lama_Pacaran 





Valid 6 bulan-1 
tahun 
66 45.2 45.2 45.2 
1-2 tahun 32 21.9 21.9 67.1 
2-3 tahun 22 15.1 15.1 82.2 
>3 tahun 26 17.8 17.8 100.0 
Total 146 100.0 100.0  
Lampiran 10. Mean dan Standar Deviasi 
Statistics 
Kelekatan  Pada Ayah 
N Valid 146 
Missing 0 
Mean 50.6096 




N Valid 146 
Missing 0 
Mean 39.0479 











Lampiran 11. Tabulasi Data 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
3 3 3 2 4 3 3 4 3
1 3 2 1 3 2 3 1 2
2 3 2 3 3 1 2 3 1
1 3 2 3 2 2 3 1 2
3 4 2 2 2 2 2 2 2
3 1 3 2 2 1 4 3 2
1 2 2 3 2 2 3 1 3
2 2 2 1 3 3 3 3 3
3 2 1 2 2 3 3 1 3
1 3 2 1 2 2 3 2 2
2 3 3 4 2 2 3 1 3
2 2 3 1 3 3 4 3 3
3 3 2 1 2 2 2 1 1
4 2 3 3 2 2 3 2 1
1 3 3 1 2 2 3 1 2
2 1 2 2 1 1 1 3 1
1 2 3 1 2 2 3 1 2
3 3 2 1 1 2 1 1 2
1 2 1 1 3 2 2 1 3
2 3 3 2 2 2 2 2 2
1 2 1 1 3 2 2 2 3
3 2 3 1 3 2 3 1 2
1 1 2 1 2 1 2 1 2
3 2 2 3 2 2 4 1 2
1 3 2 1 1 1 1 3 1
4 4 4 4 2 3 3 1 2
1 3 3 1 1 1 1 1 2
1 3 1 1 1 1 1 1 1
4 1 2 3 4 2 1 2 2
3 3 3 1 2 2 3 4 2
2 2 2 2 2 2 2 2 2
1 2 3 2 2 2 3 1 3
1 1 3 1 1 1 1 1 1
1 3 1 1 1 1 3 4 1
2 3 3 2 2 2 3 3 2
3 2 2 1 1 2 3 1 2
1 1 1 3 1 1 3 1 1
1 3 3 1 1 1 2 1 2
2 3 1 2 2 3 4 2 3
2 2 3 1 2 3 3 3 2






2 3 3 3 2 3 4 1 1
2 3 1 1 1 1 2 1 2
1 2 2 2 2 2 1 2 2
1 3 2 1 2 2 3 1 1
3 3 3 1 3 4 4 2 3
1 2 1 4 2 2 2 1 2
1 2 2 1 2 2 3 1 2
3 2 2 3 1 1 2 1 1
1 3 3 1 3 3 3 1 2
1 1 4 1 4 1 4 2 1
1 2 2 1 2 2 3 1 1
3 3 4 3 1 4 4 3 2
1 1 4 1 4 1 4 4 1
2 3 3 2 2 2 3 1 2
1 2 1 1 2 1 1 1 1
1 2 2 1 2 2 3 1 2
1 2 3 1 1 3 2 1 2
2 3 2 2 3 2 3 2 2
1 3 3 2 2 2 2 2 2
4 3 1 1 3 2 3 1 3
1 3 2 1 3 2 3 1 2
1 1 1 3 1 1 1 1 1
1 3 3 1 2 3 4 3 3
4 2 2 3 2 2 2 1 1
1 3 3 1 2 2 3 1 2
1 1 1 2 3 3 3 3 2
4 2 3 1 3 1 4 1 2
3 3 3 3 2 2 3 4 2
3 3 2 1 2 3 3 3 2
3 2 2 3 2 2 1 1 1
3 3 1 2 1 2 2 1 2
2 3 1 4 2 2 3 2 2
2 4 3 4 1 2 3 1 1
1 2 2 1 2 2 3 1 2
2 3 3 2 1 4 3 3 3
2 3 3 2 2 3 3 2 3
1 1 3 1 2 1 3 1 1
1 3 2 1 3 2 1 1 2
1 3 3 1 3 3 3 2 3
1 4 3 1 2 2 2 1 3
2 3 3 2 2 2 3 1 2
1 2 2 1 3 2 3 2 1
1 2 3 1 2 2 4 1 2
1 1 3 1 1 1 2 1 1
2 2 2 2 2 2 3 2 2
1 3 1 1 2 1 2 1 2





3 3 3 1 1 1 3 1 1
4 1 1 2 1 2 2 1 1
1 1 2 1 1 1 4 1 1
4 2 2 1 2 2 2 2 2
1 2 2 1 2 2 2 2 1
1 2 3 1 3 3 3 1 3
2 2 3 2 2 4 3 1 4
1 2 1 1 2 2 2 1 1
2 3 2 2 3 4 3 2 3
1 3 2 1 1 2 1 1 2
2 1 2 2 2 3 3 2 3
1 3 2 1 2 2 3 1 3
2 4 2 2 2 2 3 1 2
1 3 3 1 1 3 2 1 2
2 3 3 1 1 2 4 1 2
2 3 3 2 2 2 3 1 2
1 4 1 1 1 3 4 2 3
2 3 1 3 1 1 3 1 1
2 1 3 1 1 3 2 1 2
2 3 1 2 1 1 3 4 1
3 3 2 3 2 1 3 4 1
3 2 3 2 3 3 3 1 3
3 2 2 1 3 2 2 4 2
3 3 3 1 2 2 3 1 2
3 2 3 1 3 3 4 3 3
2 2 4 1 4 3 3 1 3
2 2 2 3 1 3 3 1 3
1 3 2 4 1 2 3 2 3
2 3 2 1 2 3 2 1 1
1 2 1 1 2 1 3 1 1
3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 1 1 1 4 3 1 1 2
2 3 4 2 3 3 4 2 4
1 3 3 1 1 3 3 1 3
1 2 2 3 2 2 3 1 2
1 3 2 1 2 2 3 4 2
1 3 2 1 2 2 2 1 3
2 3 4 3 2 3 2 1 3
1 1 3 1 1 1 2 1 1
2 3 4 2 4 2 4 2 4
1 1 3 1 4 1 2 1 1
3 1 2 3 2 4 4 2 2
1 3 2 1 1 1 3 1 1
1 3 1 1 2 2 2 1 1
3 3 3 3 2 3 3 3 3
1 2 3 1 3 3 3 1 3





1 1 2 1 2 2 3 1 2
2 2 3 1 1 2 3 1 1
1 2 2 1 1 1 1 1 3
2 3 2 2 2 2 3 2 2
2 3 3 1 1 4 3 1 1
3 3 2 1 3 2 3 1 1
1 1 3 1 1 1 4 1 1
3 3 3 1 1 1 3 2 2
2 2 3 4 2 3 3 2 3
2 2 1 3 2 2 3 1 1
1 2 3 1 2 2 3 3 2
 
X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18
2 2 2 2 3 3 2 2 3
1 1 2 1 3 2 1 1 2
2 1 1 2 3 2 1 3 1
1 1 3 2 3 2 4 2 2
2 2 2 3 4 2 1 2 2
2 2 2 1 3 3 1 2 1
3 2 2 1 2 2 1 2 2
2 1 2 3 2 1 3 3 3
4 3 4 2 2 1 1 2 3
2 1 2 1 3 2 3 2 2
3 1 4 4 3 3 2 2 2
3 1 2 2 3 3 2 3 3
2 4 3 1 3 2 2 2 2
2 1 2 1 2 3 2 2 2
1 2 2 1 3 3 3 4 2
1 1 4 2 1 2 3 1 1
2 1 2 1 2 3 1 2 2
1 1 1 1 4 1 1 4 2
1 1 4 1 2 1 1 1 2
2 2 2 2 3 1 2 2 2
3 2 3 1 2 1 1 2 4
2 1 2 1 2 3 1 3 2
3 1 2 3 1 2 1 2 1
2 1 4 1 2 4 1 2 2
2 1 2 1 2 2 1 1 1
2 2 4 4 4 3 4 2 2
2 1 3 2 3 3 1 1 3
1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 2 2 3 3 3 4 2
2 1 2 1 3 3 1 2 2
2 2 3 2 2 2 2 2 2






1 1 1 1 3 1 1 1 1
3 1 2 2 3 3 2 2 2
1 3 3 1 2 2 1 1 2
1 3 1 1 1 1 1 1 1
1 3 3 1 3 1 1 1 1
1 2 3 2 3 3 2 2 3
2 1 4 1 3 3 1 2 3
2 1 2 1 3 3 3 3 3
2 1 1 1 3 1 1 2 1
1 1 3 1 3 1 1 1 1
1 2 2 2 2 2 2 2 2
2 3 2 1 3 2 1 2 2
2 2 3 1 3 4 2 3 2
2 1 3 4 2 1 1 2 2
2 2 3 4 2 2 3 2 2
1 1 1 1 2 2 4 1 1
2 1 2 3 3 3 1 3 3
1 1 1 1 1 4 1 4 1
2 1 2 1 2 2 1 2 2
3 3 3 3 3 4 3 1 2
1 1 1 1 1 4 1 4 1
3 1 2 2 3 3 2 2 2
1 1 2 1 2 1 1 2 1
1 2 3 1 1 2 1 3 2
1 1 3 1 2 4 1 1 3
3 2 2 2 3 2 2 3 2
2 1 3 1 3 3 1 2 2
2 1 3 1 3 1 1 3 2
3 2 3 3 3 2 1 3 2
1 1 1 1 1 1 2 1 1
1 1 4 1 3 3 1 1 3
2 2 1 1 2 2 3 2 2
2 1 3 4 3 3 1 2 2
1 1 2 1 1 1 1 3 2
2 2 4 3 4 4 2 3 2
3 1 3 1 3 3 1 2 3
2 1 2 1 3 2 1 2 4
2 2 2 2 3 2 1 2 2
3 1 4 1 3 1 2 1 2
1 1 2 1 3 1 3 2 2
1 2 2 2 4 3 3 1 1
2 3 2 1 2 2 3 2 2
3 3 3 2 3 3 2 1 4
2 2 3 2 3 3 2 2 3
2 1 2 1 2 3 1 2 1
2 1 3 1 3 2 1 1 2





2 2 4 3 4 3 1 2 2
3 1 2 2 3 3 2 2 2
3 1 1 1 2 2 1 3 2
2 2 2 1 2 3 1 2 2
1 1 3 1 1 3 1 1 1
2 2 2 2 2 2 2 2 2
1 1 1 1 3 1 1 2 1
2 1 2 2 3 3 1 2 1
2 1 4 2 3 3 1 1 1
1 2 3 1 1 1 2 1 3
1 1 1 1 1 2 3 1 1
2 2 2 2 2 2 1 2 2
2 4 1 1 2 2 1 2 2
1 1 3 1 2 3 1 3 3
2 1 4 2 4 3 2 2 4
2 1 2 1 2 1 1 2 2
2 2 4 2 3 2 2 3 4
2 4 3 1 3 2 1 3 2
3 1 3 1 3 2 1 2 3
2 2 3 1 3 2 1 2 2
2 1 2 2 3 2 2 2 2
2 1 4 1 3 3 1 1 3
1 2 2 1 3 3 1 1 2
2 1 3 4 3 3 3 2 2
3 1 4 2 2 1 3 3 3
1 2 1 2 3 2 1 1 1
2 1 4 1 3 3 4 1 3
1 1 3 1 3 1 1 1 1
3 2 2 2 3 2 3 2 1
1 1 3 1 2 3 2 3 3
2 2 2 1 2 1 1 3 2
2 1 2 1 3 3 4 2 2
2 1 4 3 2 3 1 3 3
3 1 3 1 2 4 1 4 3
2 2 4 1 2 2 3 1 3
1 2 4 3 3 2 3 1 2
2 1 1 1 3 2 1 2 1
2 1 2 1 2 1 1 2 1
4 3 3 3 3 3 3 3 3
1 1 1 3 2 2 3 1 1
3 2 2 2 3 4 2 3 3
1 2 4 1 4 3 1 1 3
2 2 2 1 2 2 1 2 2
2 3 2 2 3 2 3 2 2
1 1 4 1 3 4 4 2 2
2 1 4 1 3 2 1 2 3





3 2 3 2 2 4 2 2 2
1 1 3 1 1 3 1 1 1
2 3 4 3 1 4 3 2 2
1 1 2 1 3 2 1 1 1
2 1 1 1 3 1 1 2 2
3 2 3 3 3 3 3 2 2
1 1 3 1 2 3 1 3 3
3 2 3 3 3 3 3 2 3
2 2 2 1 3 2 1 2 2
1 1 3 1 2 3 2 1 2
1 1 3 1 2 2 1 1 1
2 2 3 2 3 2 2 2 2
2 1 2 1 3 3 1 3 1
1 2 2 1 3 2 1 3 2
1 1 1 1 1 3 2 1 4
2 2 1 1 3 3 2 1 1
1 1 3 3 2 3 3 2 3
3 2 2 1 2 3 1 1 2
3 1 2 1 2 3 1 2 2
 
X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X total Kategori
3 3 2 2 4 2 3 68 Sedang
2 4 1 2 1 3 3 48 Rendah
4 1 1 3 3 1 3 52 Sedang
3 1 1 2 1 4 2 53 Sedang
3 2 2 3 2 1 2 56 Sedang
3 2 2 2 3 4 2 56 Sedang
1 4 2 2 1 1 2 49 Rendah
2 3 1 4 3 1 3 59 Sedang
2 3 3 2 1 1 3 57 Sedang
2 2 1 2 2 1 2 48 Rendah
3 3 1 2 1 2 4 63 Sedang
2 1 1 3 3 3 3 62 Sedang
1 2 1 2 1 1 3 49 Rendah
3 2 1 2 2 4 2 55 Sedang
3 3 2 4 1 1 3 56 Sedang
2 1 1 1 3 1 1 40 Rendah
2 1 1 3 1 2 2 45 Rendah
4 4 1 4 1 3 1 50 Rendah
3 2 1 1 1 2 2 42 Rendah
3 3 2 1 2 2 2 53 Sedang
2 3 2 3 2 2 3 53 Sedang
2 2 1 2 1 1 2 48 Rendah






3 1 1 4 1 1 3 54 Sedang
2 1 1 2 3 1 3 40 Rendah
2 1 2 4 1 1 4 69 Sedang
3 2 1 1 1 1 2 44 Rendah
1 1 1 4 1 1 1 30 Rendah
3 2 2 2 2 2 2 59 Sedang
3 2 1 3 4 2 3 58 Sedang
2 2 2 2 2 2 3 52 Sedang
3 2 1 2 1 1 3 52 Sedang
1 1 1 1 1 1 2 28 Rendah
2 1 1 2 4 1 3 41 Rendah
2 2 1 3 3 1 2 56 Sedang
3 4 3 2 1 3 3 52 Sedang
3 1 3 1 1 1 2 36 Rendah
1 2 3 1 1 1 1 40 Rendah
2 2 2 2 2 3 2 58 Sedang
3 3 1 1 3 2 2 56 Sedang
2 3 1 3 2 2 3 61 Sedang
2 2 1 1 1 1 3 46 Rendah
1 2 1 1 1 1 1 35 Rendah
2 1 2 2 2 2 1 45 Rendah
2 1 3 2 1 1 3 47 Rendah
2 3 2 1 2 2 1 61 Sedang
2 2 1 2 1 1 3 47 Rendah
2 2 2 2 1 1 2 50 Rendah
2 1 1 1 1 1 2 39 Rendah
3 2 1 3 1 2 3 56 Sedang
1 2 1 3 2 1 1 45 Rendah
3 1 1 2 1 1 2 41 Rendah
4 2 3 2 3 4 4 74 Tinggi
1 2 1 3 4 1 1 49 Rendah
2 2 1 3 1 1 2 52 Sedang
1 2 1 2 1 1 2 33 Rendah
2 1 2 2 1 1 3 44 Rendah
2 2 1 4 1 1 4 48 Rendah
2 2 2 2 2 1 3 56 Sedang
3 2 1 2 2 3 2 52 Sedang
2 3 1 1 1 1 2 49 Rendah
3 2 2 3 1 2 3 56 Sedang
1 1 1 1 1 1 3 30 Rendah
3 2 1 2 3 1 4 57 Sedang
2 2 2 3 1 1 2 49 Rendah
3 3 1 3 1 1 3 54 Sedang
2 2 1 2 3 2 3 47 Rendah
1 2 2 3 1 1 3 60 Sedang
3 2 1 3 4 1 1 60 Sedang





2 1 2 3 1 1 2 47 Rendah
2 1 1 3 1 1 3 47 Rendah
2 2 1 2 2 2 3 51 Sedang
1 2 2 3 1 1 4 54 Sedang
2 2 3 2 1 1 2 48 Rendah
4 3 3 2 3 3 2 68 Sedang
3 3 2 1 2 2 3 61 Sedang
2 2 1 2 1 1 2 40 Rendah
2 3 1 3 1 2 3 47 Rendah
1 1 1 1 2 1 3 51 Sedang
2 2 2 2 1 4 4 59 Sedang
2 2 1 3 1 1 2 52 Sedang
3 2 1 4 2 1 3 49 Rendah
3 1 2 1 1 1 2 46 Rendah
1 1 1 2 1 1 1 33 Rendah
2 2 2 2 2 2 3 52 Sedang
2 2 1 2 1 1 1 36 Rendah
3 2 1 1 1 1 2 45 Rendah
2 2 1 2 1 3 2 48 Rendah
2 1 2 3 1 1 2 42 Rendah
2 2 1 3 1 4 2 40 Rendah
2 3 2 2 2 2 2 51 Sedang
2 1 4 4 2 1 2 48 Rendah
3 2 1 2 1 1 3 51 Sedang
4 4 1 2 1 1 4 64 Sedang
2 2 1 1 1 1 2 37 Rendah
4 3 2 3 2 1 2 65 Sedang
2 3 4 3 1 2 3 53 Sedang
3 3 1 2 2 1 3 54 Sedang
2 3 2 3 1 3 3 53 Sedang
2 2 1 3 1 1 2 50 Rendah
3 2 1 4 1 1 3 51 Sedang
3 4 2 2 1 1 4 52 Sedang
2 2 1 3 1 1 2 55 Sedang
2 4 1 3 2 2 3 59 Sedang
1 2 2 1 1 1 2 40 Rendah
3 2 1 1 1 1 3 50 Rendah
1 1 1 1 4 4 1 44 Rendah
2 1 2 1 4 3 1 56 Sedang
3 2 1 2 1 1 3 55 Sedang
2 2 2 2 4 1 2 52 Sedang
2 2 1 3 1 1 3 53 Sedang
2 3 1 2 3 1 2 61 Sedang
3 3 1 2 1 2 2 59 Sedang
3 3 2 3 1 1 3 56 Sedang
2 3 2 1 2 1 3 56 Sedang





1 1 1 2 1 1 1 34 Rendah
3 4 3 3 3 3 4 78 Tinggi
1 1 1 1 1 1 1 38 Rendah
3 3 2 2 2 3 2 68 Sedang
2 3 2 4 1 1 3 55 Sedang
4 2 2 2 1 1 1 47 Rendah
2 1 3 4 4 1 2 58 Sedang
3 2 1 2 1 3 3 54 Sedang
3 4 1 2 1 1 3 57 Sedang
1 1 1 2 1 1 1 33 Rendah
3 4 2 3 2 2 4 69 Sedang
1 1 1 2 1 1 1 36 Rendah
2 3 3 2 2 1 2 62 Sedang
1 1 1 1 1 1 3 36 Rendah
2 1 1 2 1 1 3 39 Rendah
1 3 2 2 3 3 2 66 Sedang
3 2 1 2 1 1 3 51 Sedang
3 1 2 2 3 3 2 67 Sedang
2 2 2 2 1 2 3 46 Rendah
2 2 1 1 1 1 3 43 Rendah
2 2 1 1 1 1 2 36 Rendah
3 2 2 4 2 3 3 59 Sedang
3 2 1 3 1 1 2 49 Rendah
3 1 2 4 1 1 3 51 Sedang
1 1 1 2 1 1 3 39 Rendah
2 1 2 3 2 1 3 49 Rendah
1 2 1 4 2 2 1 58 Sedang
3 2 2 3 1 1 3 49 Rendah
3 2 1 3 3 1 3 52 Sedang
 
Y1 Y2 Y3 Y5 Y6 Y8 Y9 Y10 Y11
3 2 2 2 2 3 2 2 2
2 1 2 1 1 1 1 1 1
1 1 3 1 1 1 1 1 1
3 2 2 1 2 1 2 1 2
3 2 2 4 1 2 2 1 1
3 2 2 1 1 1 2 1 1
2 1 4 1 2 1 2 1 2
4 1 4 1 3 1 1 1 3
2 3 2 1 1 1 3 1 1
2 1 2 1 1 1 1 1 1
1 1 2 2 1 1 1 1 1
2 1 3 3 1 1 1 4 1
1 1 2 1 3 1 1 2 3






3 2 4 1 1 1 2 1 1
2 1 1 1 3 1 1 4 3
2 1 3 2 1 1 1 2 1
2 1 4 4 4 1 1 1 4
3 1 1 2 3 1 1 1 3
3 2 2 2 2 2 2 1 2
1 2 3 2 2 2 2 1 2
2 1 2 1 2 1 1 1 2
3 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 4 1 1 1 4
2 1 2 1 1 1 1 2 1
2 2 4 1 1 1 2 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 2 1 1 1 1 4 1
3 1 2 2 2 2 2 1 2
3 1 3 2 2 3 1 1 2
2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 1 2 2 2 1 1 1 2
1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 2 1 1 1 1 1 1
2 1 3 1 2 1 1 2 2
1 1 2 1 1 1 3 1 1
3 1 1 1 1 1 3 1 1
1 1 1 1 1 1 3 1 1
4 2 2 3 2 2 2 1 2
3 1 4 2 2 3 1 2 2
2 1 3 2 2 2 1 1 2
2 1 3 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 2 2 2 2 2 1 2
2 1 2 1 1 1 1 1 1
2 2 2 2 2 2 2 4 2
2 1 2 1 2 1 1 2 2
2 2 2 1 1 1 2 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 3 2 1 1 1 1 1
1 1 3 1 1 1 1 1 1
3 1 2 1 1 1 1 1 1
4 1 2 4 3 1 1 1 3
1 1 3 1 1 1 1 1 1
2 1 3 1 2 1 1 2 2
1 1 2 1 1 1 1 1 1
2 2 2 1 1 1 2 1 1
2 1 4 1 1 1 1 1 1
2 2 2 1 3 2 2 2 3
3 1 2 1 2 2 1 1 2





3 2 3 2 2 1 2 4 2
1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 2 1 1 1 1 1 1
2 2 3 1 4 1 2 2 4
3 1 3 1 2 1 1 1 2
2 1 2 2 1 1 1 1 1
1 2 3 1 3 1 2 1 3
3 1 3 1 1 1 1 1 1
2 1 2 1 1 1 1 2 1
2 2 3 1 1 1 2 1 1
2 1 3 1 2 1 4 1 2
2 1 2 2 2 2 1 1 2
1 2 3 1 1 1 2 1 1
2 1 2 1 2 1 1 1 2
4 3 2 3 3 3 3 2 3
3 1 3 2 2 2 2 2 2
2 1 2 1 1 1 1 1 1
2 1 3 2 1 1 1 1 1
2 1 3 1 1 1 1 3 1
2 2 2 4 1 4 2 2 1
2 1 3 1 2 4 1 2 2
3 1 3 1 2 1 1 4 2
3 2 2 1 3 1 2 1 3
1 1 2 1 1 1 1 4 1
2 2 2 2 2 2 2 2 2
2 1 2 1 1 1 1 1 1
3 1 3 1 1 1 1 1 1
2 1 2 3 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 4 1 1
2 1 3 1 1 1 1 1 1
2 2 2 2 1 2 2 1 1
2 4 4 1 2 2 4 1 2
3 1 2 1 1 1 1 1 1
4 1 2 1 2 1 1 1 2
2 1 1 1 1 1 1 1 1
1 2 3 1 1 2 2 1 1
2 1 3 2 1 1 4 1 1
3 1 2 1 1 2 1 2 1
2 2 3 3 2 1 2 2 2
2 1 3 1 1 1 1 2 1
3 1 1 1 2 1 1 1 2
3 1 2 1 1 1 2 1 1
2 1 3 1 1 1 1 1 1
2 1 3 2 1 2 1 1 1
1 1 1 1 1 1 2 1 1
3 1 1 1 2 1 1 1 2





2 1 1 1 1 1 2 1 1
3 1 2 1 1 1 1 1 1
2 2 2 1 1 1 2 1 1
2 1 3 1 1 1 1 1 1
2 1 2 1 2 1 1 1 2
3 1 2 1 1 1 1 3 1
3 2 3 1 1 1 2 1 1
2 2 1 1 1 1 2 1 1
2 1 2 1 1 1 1 2 1
1 1 2 1 1 1 1 1 1
3 1 2 3 3 3 3 1 3
1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 2 4 3 3 2 2 3 3
2 2 4 1 1 1 2 1 1
2 2 2 1 2 1 2 1 2
2 1 4 1 3 1 1 1 3
3 1 2 1 1 1 1 1 1
3 1 2 1 1 1 1 1 1
1 1 2 1 1 1 1 4 1
3 2 3 2 3 2 2 2 3
1 1 2 1 1 1 1 4 1
4 4 2 1 3 2 4 3 3
1 1 1 1 2 1 1 1 2
2 1 2 1 1 1 1 1 1
3 2 2 3 3 3 2 3 3
3 1 2 1 1 1 1 1 1
3 2 2 3 3 3 2 3 3
2 2 1 2 1 1 2 1 1
2 1 1 1 2 1 1 1 2
2 1 1 1 1 1 1 1 1
3 2 1 3 2 2 2 1 2
3 1 3 1 1 1 1 1 1
3 1 4 1 1 1 2 1 1
1 1 2 1 1 1 1 1 1
2 1 3 1 1 1 2 1 1
2 1 4 2 1 1 1 1 1
3 1 3 1 1 1 4 1 1










Y12 Y13 Y14 Y15 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21
2 2 3 2 2 3 2 2 2
2 1 1 1 1 1 1 3 1
1 1 1 2 3 1 1 3 1
3 1 1 3 2 2 1 2 1
2 1 2 2 2 2 1 2 1
2 1 1 1 2 1 1 1 1
2 1 1 2 2 2 1 2 1
4 1 1 4 4 3 1 2 1
1 1 1 3 2 3 1 1 1
2 1 1 2 2 2 1 2 1
1 1 1 1 2 2 1 2 1
4 1 1 4 3 3 1 3 1
3 1 1 2 2 2 1 2 1
2 1 2 3 2 2 1 1 1
2 1 1 2 2 2 1 3 1
4 1 1 2 1 1 1 1 1
1 1 1 1 2 2 1 2 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 3 2 1 1 1
2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 1 2 1 3 2 1 1 1
2 1 1 2 3 2 1 3 1
2 1 1 3 2 1 1 2 1
4 1 1 1 2 2 1 2 1
2 1 1 4 1 1 1 1 1
4 2 1 3 2 3 2 1 4
4 1 1 1 1 3 1 1 1
1 1 1 1 4 1 1 1 1
2 2 2 1 2 2 2 2 2
2 1 3 3 2 2 1 3 1
3 2 2 2 2 2 2 2 2
3 2 1 2 2 2 2 2 2
1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 1 2 2 2 2 2 2
3 1 1 1 1 2 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1
3 2 2 2 2 3 2 4 2
4 1 3 2 2 3 1 2 1
2 1 2 2 3 3 1 3 1
1 1 1 1 2 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 2 2 2 2 2 2 2
2 1 1 2 2 2 1 2 1





3 1 1 3 2 2 1 2 1
3 1 1 2 2 2 1 2 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 2 3 3 1 2 1
1 1 1 4 4 1 1 4 1
2 1 1 2 2 2 1 2 1
3 3 1 3 1 4 3 2 3
1 1 1 4 4 1 1 4 1
2 2 1 2 2 2 2 2 2
2 1 1 2 2 1 1 1 1
3 1 1 1 3 2 1 1 1
3 1 1 1 1 3 1 1 1
2 2 2 3 3 2 2 3 2
3 1 2 2 2 2 1 2 1
3 1 1 2 3 2 1 1 1
3 1 1 2 3 2 1 3 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 3 1 1 1
1 1 1 1 4 2 1 2 1
3 1 1 2 2 2 1 2 1
2 1 1 2 3 2 1 2 1
4 1 1 3 3 2 1 1 1
3 1 1 2 2 2 1 1 1
2 1 1 3 2 2 1 1 1
2 1 1 2 2 2 1 1 1
4 1 1 2 1 2 1 1 1
2 1 2 2 2 2 1 2 1
2 1 1 2 1 1 1 1 1
2 1 1 2 2 2 1 2 1
3 2 3 1 1 4 2 1 2
3 2 2 2 2 3 2 2 2
2 1 1 2 2 1 1 2 1
3 1 1 2 1 2 1 3 1
2 1 1 1 3 3 1 1 1
4 1 4 2 2 2 1 2 1
2 2 4 2 2 2 2 2 2
1 1 1 2 4 2 1 3 1
2 1 1 3 2 2 1 3 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 2 2 2 2 2 2 2
1 1 1 3 2 1 1 2 1
2 1 1 1 2 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 2 1 2 1 2 1
1 1 1 3 1 1 1 1 1
2 1 2 2 2 2 1 2 1






3 1 1 2 3 3 1 2 1
4 2 1 1 2 4 2 1 2
2 1 1 3 2 2 1 1 1
4 2 2 3 3 4 2 1 2
3 1 1 2 1 2 1 3 1
3 1 2 2 2 3 1 2 1
3 1 1 2 2 2 1 2 1
2 2 1 2 2 2 2 2 2
1 1 1 3 1 3 1 1 1
2 1 1 1 1 2 1 1 1
3 1 1 2 2 2 1 2 1
1 1 2 1 1 3 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 3 1 3 1 1 1
3 1 1 3 1 1 1 2 1
2 1 1 2 2 1 1 3 1
3 1 1 2 3 3 1 2 1
2 1 1 1 3 2 1 1 1
2 1 1 2 2 2 1 2 1
4 1 1 2 3 3 1 2 1
3 1 1 2 4 3 1 1 1
4 1 1 2 1 3 1 2 1
4 1 1 3 1 2 1 1 1
1 1 1 1 2 1 1 2 1
2 1 1 4 2 1 1 2 1
3 3 3 3 3 3 3 3 3
1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 2 3 3 1 2 3 2
4 1 1 2 1 3 1 2 1
2 1 1 2 2 2 1 2 1
2 1 1 2 2 2 1 1 1
4 1 1 1 2 2 1 2 1
4 1 1 3 2 3 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1
3 2 2 1 1 2 2 2 2
3 1 1 1 1 1 1 1 1
4 3 2 2 2 4 3 1 3
2 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 2 2 1 1 1
3 3 3 3 2 3 3 3 3
3 1 1 2 3 3 1 2 1
3 3 3 3 2 1 3 3 3
2 1 1 2 2 2 1 2 1






3 1 1 1 1 1 1 1 1
3 2 2 3 2 2 2 2 2
2 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 3 2 1 1 1
1 1 1 4 1 1 1 1 1
1 1 1 2 1 1 1 2 1
3 1 1 1 2 3 1 1 1
2 1 1 2 2 2 1 2 1
2 1 1 2 2 2 1 2 1
 
Y23 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 YTOT Kategori
3 1 2 1 2 1 50 Sedang
1 1 1 1 1 1 29 Rendah
1 1 1 1 1 1 31 Rendah
2 2 1 2 2 2 43 Rendah
3 2 1 2 2 3 46 Rendah
1 1 1 2 1 1 32 Rendah
2 3 1 1 2 1 40 Rendah
1 2 1 1 2 2 49 Sedang
2 1 1 3 1 3 40 Rendah
2 2 1 1 1 2 34 Rendah
1 1 1 1 3 1 31 Rendah
1 2 1 1 2 1 46 Rendah
2 1 1 1 2 3 40 Rendah
2 1 1 1 1 2 38 Rendah
4 1 1 2 1 1 41 Rendah
2 1 1 1 1 2 38 Rendah
2 1 1 1 2 1 34 Rendah
4 1 1 1 1 1 40 Rendah
2 1 1 1 1 1 38 Rendah
2 2 2 2 2 3 49 Sedang
1 1 1 2 1 2 40 Rendah
2 2 1 1 2 2 39 Rendah
1 1 1 1 3 1 33 Rendah
1 1 1 1 1 1 38 Rendah
1 1 1 1 1 2 32 Rendah
1 1 4 2 3 3 51 Sedang
2 1 1 1 3 2 35 Rendah
2 1 1 1 3 1 34 Rendah
2 2 2 1 2 2 45 Rendah
3 1 1 1 2 3 47 Rendah
2 2 2 2 2 2 49 Sedang
3 2 2 1 2 2 45 Rendah
1 1 1 1 1 1 24 Rendah





1 2 2 1 2 2 42 Rendah
1 1 1 1 1 1 30 Rendah
1 1 1 1 1 1 28 Rendah
1 1 1 1 1 1 28 Rendah
4 1 2 2 4 1 56 Sedang
3 1 1 1 3 1 49 Sedang
2 2 1 1 2 3 45 Rendah
1 1 1 1 1 3 30 Rendah
1 1 1 1 4 1 29 Rendah
2 2 2 2 2 2 47 Rendah
1 2 1 1 2 2 34 Rendah
3 1 1 2 3 1 51 Sedang
2 1 1 1 2 2 39 Rendah
2 1 1 2 2 2 38 Rendah
1 1 1 1 1 2 26 Rendah
1 1 1 1 2 1 37 Rendah
1 1 1 1 4 4 41 Rendah
3 2 1 1 2 2 37 Rendah
3 2 3 1 1 1 54 Sedang
1 1 1 1 4 4 41 Rendah
1 2 2 1 2 2 42 Rendah
3 3 1 1 4 2 36 Rendah
1 1 1 2 1 2 35 Rendah
3 1 1 1 1 1 34 Rendah
2 2 2 2 2 3 53 Sedang
2 2 1 1 2 2 41 Rendah
2 1 1 1 1 2 33 Rendah
2 2 1 2 2 2 49 Sedang
1 1 1 1 1 2 25 Rendah
3 1 1 1 4 4 40 Rendah
1 1 1 2 1 1 42 Rendah
1 4 1 1 1 3 41 Rendah
2 2 1 1 2 2 37 Rendah
3 1 1 2 1 1 43 Rendah
2 1 1 1 2 1 35 Rendah
3 2 1 1 2 3 38 Rendah
1 4 1 2 1 1 37 Rendah
1 1 1 1 3 2 40 Rendah
2 2 1 1 2 1 39 Rendah
1 1 1 2 1 1 31 Rendah
2 1 1 1 1 1 34 Rendah
4 2 2 3 2 3 61 Sedang
2 2 2 1 1 3 50 Sedang
1 1 1 1 2 2 32 Rendah
2 2 1 1 2 3 39 Rendah
4 2 1 1 3 1 40 Rendah





1 2 2 1 2 2 48 Sedang
1 4 1 1 4 1 46 Rendah
2 2 1 2 3 2 46 Rendah
1 1 1 1 1 1 30 Rendah
2 2 2 2 2 2 48 Sedang
1 1 1 1 1 2 31 Rendah
1 1 1 1 1 3 32 Rendah
1 1 1 1 1 1 31 Rendah
3 2 1 1 2 2 38 Rendah
1 1 1 1 2 2 31 Rendah
1 1 1 2 1 2 38 Rendah
2 2 1 4 2 2 49 Sedang
2 1 1 1 3 1 38 Rendah
4 1 2 1 1 1 44 Rendah
2 1 1 1 1 1 31 Rendah
3 1 2 2 3 2 50 Sedang
2 2 1 1 2 3 42 Rendah
3 2 1 1 2 1 41 Rendah
2 2 1 2 2 2 45 Rendah
1 2 2 1 2 2 40 Rendah
3 1 1 1 1 1 34 Rendah
1 1 1 1 2 3 33 Rendah
1 1 1 1 1 2 34 Rendah
2 1 1 1 3 3 37 Rendah
1 1 1 1 1 1 25 Rendah
3 1 1 1 1 1 34 Rendah
1 1 1 1 2 2 31 Rendah
1 1 1 1 1 1 31 Rendah
2 1 1 1 3 1 38 Rendah
2 1 1 2 1 1 34 Rendah
2 1 1 1 2 2 35 Rendah
2 1 1 1 3 1 40 Rendah
2 1 1 1 2 2 40 Rendah
3 1 1 2 2 2 42 Rendah
3 1 1 2 3 1 38 Rendah
1 1 1 1 1 1 29 Rendah
1 1 1 1 1 1 31 Rendah
3 3 3 1 1 3 63 Sedang
1 1 1 1 1 1 24 Rendah
3 2 2 2 3 3 60 Sedang
2 1 1 2 2 2 41 Rendah
1 1 1 2 2 2 38 Rendah
2 1 1 1 2 1 38 Rendah
2 1 1 1 2 2 36 Rendah
2 1 1 1 1 1 36 Rendah
1 1 1 1 1 1 30 Rendah





1 1 1 1 1 1 30 Rendah
4 2 3 4 1 1 65 Sedang
1 1 1 1 1 1 27 Rendah
2 1 1 1 1 1 29 Rendah
1 2 3 2 1 3 62 Sedang
2 1 1 1 3 1 38 Rendah
3 2 3 2 3 3 64 Sedang
2 2 1 2 2 2 38 Rendah
1 4 1 1 2 2 38 Rendah
1 1 1 1 1 4 30 Rendah
2 2 2 2 2 3 51 Sedang
1 1 1 1 2 1 30 Rendah
2 1 1 1 2 3 38 Rendah
1 1 1 1 1 1 28 Rendah
2 1 1 1 2 1 32 Rendah
1 1 1 1 1 1 34 Rendah
2 1 1 1 2 1 38 Rendah































Lampiran 13. Uji Plagiasi 
